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MOTTO 
 
“Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan kesanggupannya” (Q.S 
Al-Baqoroh: 286) 
 
“...Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat” (Q.S Al-Mujadilah: 11) 
 
“Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 
kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat” (Winston 
Chuhill) 
 
“Janganlah melihat ke masa depan dengan mata buta. Masa yang lampau sangat 
berguna sebagai kaca benggala daripada masa yang akan datang” (Ir.Soekarno) 
 
“Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu akan menjaga engkau dan engkau 
menjaga harta. Ilmu itu penghukum (hakim) sedangkan harta terhukum. Kalau 
harta itu akan berkurang apabila dibelanjakan, tetapi ilmu akan bertambah apabila 
dibelanjakan” (Sayyidina Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRACT 
The purpose of this research is to know the influence of financial literacy 
level and learning in college to financial behavior in sharia banking student of 
IAIN Surakarta class of 2015 and 2016.  
This research is using quantitative method and survey approach. Sampling 
using non probability sampling with accidental method and taken as much 79 
responden. Analytical techniques using instrument test, classic assumption test, 
assessment test model that is F test and coefficient of determination test, multiple 
regression analysis, and hypothesis test that is T test. 
The result of this research using F test show that independent variable that 
is finance literacy level and learning in college simultaneously take effect to 
financial behavior. Based on T test, finance literacy level and learning in college 
have a positive effect to student financial behavior. 
Keyword : Financial Literacy, Learning in College Simultaneously, Financial 
Behavior 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat literasi 
keuangan dan pembelajaran di perguruan tinggi terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa perbankan syari’ah IAIN Surakarta Angkatan 2015 dan 2016. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan survei. Pengambilan sampel menggunakan teknik 
non probability sampling dengan metode accidental dan diambil sebanyak 79 
responden. Teknik analisis dan menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, uji 
ketetapan model yaitu uji F dan uji koefisien determinasi, analisis regresi linear 
berganda, serta uji hipotesis yaitu uji t.   
Hasil penelitian ini dengan menggunakan uji F menunjukkan bahwa 
variabel independen yaitu tingkat literasi keuangan dan pembelajaran di perguruan 
tinggi berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu perilaku 
keuangan. Berdasarkan uji t, tingkat literasi keuangan dan pembelajaran di 
perguruan tinggi berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 
Kata kunci : Literasi Keuangan, Pembelajaran di Perguruan Tinggi, Perilaku 
Keuangan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam beberapa tahun terakhir, isu mengenai literasi (pengetahuan) 
keuangan telah menjadi salah satu fokus kebijakan pemerintah di berbagai negara. 
Pembangunan ekonomi yang sedang berlangsung saat ini tidak semata-mata 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan, 
namun juga mempunyai tujuan untuk menciptakan manusia Indonesia yang 
berwawasan luas dan memiliki pandangan jauh ke depan (Herawati, 2017).  
Untuk itu, pembangunan ekonomi tidak hanya dilakukan melalui 
pembangunan sarana fisik yang dapat dilih at dan dirasakan langsung oleh 
masyarakat, tetapi juga melalui pengembangan kemampuan berpikir masyarakat 
Indonesia. Salah satunya adalah mengembangkan kemampuan berpikir 
masyarakat Indonesia dalam hal pengelolaan keuangan.  
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah berupaya untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat dan konsumen mengenai Lembaga Jasa Keuangan (LJK) 
serta produk dan jasa yang ditawarkan di industri keuangan. Dengan demikian 
tingkat pengetahuan mengenai industri keuangan akan meningkat dan pada 
akhirnya akan meningkatkan tingkat utilitas dan kepercayaan masyarakat serta 
konsumen terhadap lembaga dan produk jasa keuangan di Indonesia (financial 
well-literate) (Herawati, 2017) 
Orientasi Jasa Keuangan (OJK) telah melakukan survey nasional literasi 
dan inklusi keuangan (SNLIK) masyarakat Indonesia yang kedua kalinya pada 
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tahun 2016. Hasil survey menunjukkan terdapat peningkatan indeks literasi 
keuangan dari 21,84% di tahun 2013 menjadi 29,66% di tahun 2016 dan indeks 
inklusi keuangan dari 59,74% menjadi 67,82% (OJK, 2017). Meskipun terjadi 
peningkatan, namun jika dilihat indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia 
masih tergolong rendah dibandingkan negara asean lainnya.  
Menurut Sri Rahayu W (2016) Malaysia memiliki indeks literasi keuangan 
sebesar 60-70 persen, Singapura mencapai 98 persen, bahkan literasi masyarakat 
Filipina telah menembus angka 30 persen. Untuk itu OJK dan pihak terkait 
berupaya untuk terus meningkatkan indeks literasi keuangan melalui edukasi 
secara berkelanjutan (Herawati, 2017). 
Lima domain dalam literasi keuangan yaitu pengetahuan tentang konsep 
keuangan, kemampuan untuk berkomunikasi tentang konsep keuangan, 
kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi, kemampuan dalam membuat 
keputusan keuangan dan keyakinan untuk membuat perencanaan keuangan masa 
depan (Margaretha & Pambudhi, 2015). 
Tingkat literasi keuangan yang tinggi merupakan kebutuhan dasar bagi 
setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan 
disebabkan dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan), kesulitan keuangan 
juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan seperti 
kesalahan penggunaan kredit, tidak adanya perencanaan keuangan dan tidak 
memiliki tabungan. Sehingga memiliki literasi keuangan yang tinggi merupakan 
hal vital untuk mendapatkan kehidupan yang sejahtera (Akmal & Saputra, 2016).  
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Literasi keuangan membantu individu agar terhindar dari masalah 
keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi dari pendapatan semata 
(rendahnya pendapatan). Kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi 
kesalahan dalam pengelolaan keuangan (miss-management) seperti kesalahan 
penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan. Keterbatasan 
finansial dapat menyebabkan stres, dan rendahnya kepercayaan diri (Krishna, 
Sari, & Rofaida, 2009). 
Adanya pengetahuan keuangan dan literasi keuangan akan membantu 
individu dalam mengatur perencaan keuangan pribadi, sehingga individu tersebut 
bisa memaksimalkan nilai waktu uang dan keuntungan yang diperoleh oleh 
individu akan semakin besar dan akan meningkatkan taraf kehidupan (Yushita, 
2017). 
Literasi keuangan sangat berkaitan dengan kesejahteraan individu. 
Pengetahuan keuangan dan ketrampilan dalam mengelola keuangan pribadi sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari (Margaretha & Pambudhi, 2015). 
Pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan pribadi dibutuhkan individu agar 
dapat membuat keputusan yang benar dalam keuangan, sehingga mutlak 
diperlukan setiap orang dapat secara optimal menggunakan instrumen-instrumen 
serta produk-produk keuangan yang tepat.  
Literasi keuangan individu dimaksudkan untuk membantu individu 
menghindari kegagalan dalam masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan 
hanya fungsi dari pendapatan semata, namun kesulitan keuangan dapat muncul 
ketika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan (miss-management) antara 
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lain kesalahan penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan  
(Rizkiana, 2017). 
Literasi keuangan terjadi manakala seorang individu memiliki sekumpulan 
keahlian dan kemampuan yang membuat orang tersebut mampu memanfaatkan 
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan. Individu yang memiliki 
kemampuan untuk membuat keputusan yang benar tentang keuangan tidak akan 
memiliki masalah keuangan di masa depan dan dapat menunjukkan perilaku 
keuangan yang sehat serta mampu menentukan prioritas kebutuhan bukan 
keinginan (Herawati, 2017). 
Individu membutuhkan pengetahuan keuangan dasar serta skill untuk 
mengelola sumber daya keuangan secara efektif demi kesejahteraan hidupnya. 
Untuk menetapkan keputusan keuangan jangka pendek seperti tabungan dan 
pinjaman, individu juga harus memikirkan keputusan keuangan jangka panjang 
seperti perencanaan pensiun dan perencanaan pendidikan untuk anak-anaknya.  
Masyarakat Indonesia tergolong pada kategori tingkat literasi rendah. 
Rendahnya tingkat literasi masyarakat Indonesia menunjukkan pengetahuan yang 
masih kurang terhadap jasa keuangan, sehingga masyarakat Indonesia masih 
mudah tertipu adanya penawaran investasi dengan pengembalian tingkat bunga 
yang besar. Maraknya investasi ilegal membuat Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
sebagai lembaga yang mengatur, mengawasi, dan melindungi lembaga keuangan 
gencar melakukan sejumlah edukasi kepada masyarakat agar lebih mewaspadai 
terhadap kegiatan ilegal ini (OJK, 2017). 
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Chen dan Volpe (1998) juga mengungkapkan bahwa literasi di kalangan 
mahasiswa masih rendah, rendahnya literasi keuangan mahasiswa terjadi karena 
kurangnya edukasi personal finance di universitas. Dalam penelitiannya Nidar 
dan Bestari (2012) juga menemukan bahwa literasi keuangan yang dimiliki 
mahasiswa masih dikategorikan rendah, namun Nidar dan Bestari hanya 
menggunakan satu universitas sebagai sampel.  
Menurut Herawati (2015) Literasi keuangan tidak diperoleh secara 
eksplisit dalam pembelajaran di sekolah maupun di perguruan tinggi. Jika ada 
mata kuliah manajemen keuangan, lebih menekankan pada seluk beluk keuangan 
dalam perusahaan, sehingga pelajaran menggunakan uang tidak ada sama sekali. 
Jadi kita bisa melihat bahwa perguruan tinggi atau sekolah hanya berusaha 
memenuhi kebutuhan suatu industri, bukan kebutuhan akan penggunaan uang oleh 
manusianya sendiri, padahal dalam kehidupan ilmu pengelolaan uang (literasi 
keuangan) sangatlah penting agar dapat memenuhi kebutuhan hidup dengan lebih 
baik.  
Pembelajaran di perguruan tinggi berperan sangat penting dalam proses 
pembentukan literasi keuangan mahasiswa. Pembelajaran yang efektif dan efisien 
dapat mengembangkan seluruh ranah tujuan pembelajaran yaitu pengetahuan 
(kognitif), sikap, dan keterampilan. Melalui berbagai metode pengajaran, media, 
dan sumber belajar yang sesuai dengan kompetensi, diharapkan mampu 
memberikan bekal kepada mahasiswa untuk memiliki kecakapan di bidang 
keuangan, sehingga mahasiswa menjadi siap dan mampu menghadapi kehidupan 
saat ini maupun masa depan yang semakin kompleks (Herawati, 2015). 
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Pembelajaran yang efektif dan efisien dapat mengembangkan seluruh 
ranah tujuan pembelajaran, yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan 
keterampilan (psikomotorik). Melalui berbagai metode pengajaran, media, dan 
sumber belajar yang sesuai dengan kompetensi, di harapkan mampu memberikan 
bekal kepada mahasiswa untuk memiliki kecakapan di bidang keuangan, sehingga 
mahasiwa menjadi siap dan mampu menghadapi kehidupan (Dewi, Khotimah & 
Puspasari, 2013). 
Perilaku keuangan mahasiswa juga diperlukan agar mahasiswa mampu 
mengambil keputusan keuangannya dengan benar. Menurut Herdjiono dan 
Damanik (2016) berkembangnya perilaku keuangan (financial behavior) 
dipelopori oleh adanya perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan. 
Perilaku keuangan haruslah mengarah pada perilaku keuangan yang 
bertanggungjawab sehingga seluruh keuangan baik individu maupun keluarga 
dapat dikelola dengan baik. 
Menurut Ricciardi (2000) (dikutip dalam Suryanto, 2017) perilaku 
keuangan (financial behavior) mencoba menjelaskan dan meningkatkan 
pemahaman tentang pola penalaran seseorang, termasuk proses emosional yang 
terlibat dan sejauh mana mereka mempengaruhi proses pengambilan keputusan. 
Pada dasarnya, financial behavior mencoba menjelaskan apa, mengapa, dan 
bagaimana keuangan dan investasi, dari perspektif manusia. Financial behavior 
mengandung unsur psikologi dimana sisi psikologi dapat mempengaruhi manusia 
dalam pengambilan keputusan keuangan yang tepat. 
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Mahasiswa adalah salah satu komponen masyarakat yang jumlahnya 
cukup besar dan akan memberikan pengaruh besar terhadap perekonomian, karena 
di kemudian hari mahasiswa akan memasuki dunia kerja dan mulai mandiri 
termasuk dalam pengelolaan keuangan (Nababan & Sadalia, 2012). Mahasiswa 
sebagai generasi muda tidak hanya akan menghadapi kompleksitas yang semakin 
meningkat dalam produk-produk keuangan,  jasa, dan pasar (Akmal & Saputra, 
2016). 
Sebagian besar mahasiswa beban hidupnya masih ditanggung oleh orang 
tua/walinya. Setiap bulannya mereka mengandalkan kiriman uang untuk 
keperluan hidupnya. Sikap mahasiswa dalam mengalokasikan uang dari orang 
tua/wali tergantung dari perilaku masing-masing. Ada kelompok mahasiswa yang 
membelanjakan semua uang kiriman dari orang tuanya, bahkan mereka selalu 
meminta kiriman tambahan. Namun, ada juga kelompok mahasiswa lain yang 
mendapat kiriman bulanan dari orang tuanya sebagian disisihkan untuk belajar 
berinvestasi (Suryanto, 2017). 
Perilaku mereka dalam membelanjakan uang tergantung pada pengetahuan 
keuangan yang dimiliki. Hal tersebut yang akan membuat orang memiliki 
motivasi yang berlainan dalam memegang uang. Perbedaan perilaku tersebut yang 
menurut Nofsinger (2001) (dikutip dalam Suryanto, 2017) yang akan membuat 
penentuan keuangan (financial setting) yang berbedabeda setiap orang. Pemilihan 
penentu keuangan yang buruk dapat berdampak negatif dan akan berlanjut dalam 
jangka panjang. 
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Bagi sebagian besar mahasiswa, masa kuliah adalah saat pertama mereka 
mengelola keuangannya sendiri tanpa adanya pengawasan dari orang tua. 
Mahasiswa akan menghadapi permasalahan yang mungkin baru dan menghadapi 
lingkungan yang baru. Mahasiswa harus bisa secara mandiri mengatur 
keuangannya dengan baik dan harus bisa bertanggung jawab atas keputusan yang 
telah mereka buat (Margaretha & Pambudhi, 2015). Permasalahan keuangan yang 
sering timbul pada mahasiswa adalah mereka belum memiliki pendapatan, dan 
sikap boros dari mahasiswa itu sendiri. 
Literasi keuangan diduga berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 
Literasi keuangan merupakan faktor utama yang menentukan mahasiswa dalam 
berperilaku. Literasi keuangan dapat memiliki implikasi penting bagi perilaku 
keuangan. Misalnya, orang dengan literasi keuangan yang rendah lebih cenderung 
memiliki masalah dengan utang. Oleh karena itu, literasi keuangan mengambil 
peranan penting dalam membenahi perilaku menyimpang pada diri mahasiswa. 
Hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Mei tahun 
2018 terhadap 10 Mahasiswa Perbankan Syariah FEBI IAIN Surakarta 
mengindikasikan bahwa 2/3 dari responden memiliki pengetahuan  keuangan yang 
kurang baik. Hasil survei menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalokasikan 
hampir seluruh uang yang dimiliki untuk konsumsi. Mayoritas responden 
mengalokasikan dananya untuk kebutuhan pokok, keinginan, dan kebutuhan saat 
ini saja.  
Pembelajaran di Perguruan Tinggi diduga berpengaruh terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa. Terdapat adanya perbedaan gab hasil penelitian mengenai 
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pembelajaran di perguruan tinggi yang mempengaruhi perilaku keuangan. 
Penelitian Erawati & Susanti (2015) menyatakan bahwa pembelajaran di 
perguruan tinggi berperngaruh terhadap perilaku keuangan, sedangkan Herawati 
(2015) menyatakan bahwa pembelajaran di perguruan tinggi tidak berperngaruh 
terhadap perilaku keuangan. 
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh literasi 
keuangan dan pembelajaran di perguruan tinggi terhadap perilaku keuangan pada 
mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis IAIN Surakarta, 
karena jurusan ini merupakan jurusan yang bersentuhan langsung dengan 
keuangan.  
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan dan 
Pembelajaran di Perguruan Tinggi terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 
Perbankan Syariah Angkatan 2015-2016 Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam 
IAIN Surakarta”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Literasi keuangan di kalangan mahasiswa masih rendah, rendahnya literasi 
keuangan mahasiswa terjadi karena kurangnya edukasi personal finance di 
universitas. 
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2. Hasil survei yang dilakukan oleh peneliti dari 10 responden menunjukkan 
bahwa 2/3 dari responden memiliki tingkat literasi keuangan yang masih 
tergolong rendah. 
3. Pembelajaran di perguruan tinggi hanya berusaha memenuhi kebutuhan suatu 
industri, bukan kebutuhan akan penggunaan uang oleh manusianya sendiri. 
4. Perilaku keuangan haruslah mengarah pada perilaku keuangan yang 
bertanggungjawab sehingga seluruh keuangan baik individu maupun keluarga 
dapat dikelola dengan baik. 
1.3 Batasan Masalah 
Peneliti membuat batasan masalah agar penelitian terfokus dan tidak 
menyimpang dari pembahasan, dengan rincian sebagai berikut : 
1. Sasaran penelitian ini adalah mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2015-
2016 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
2. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Perbankan Syariah 
angkatan 2015-2016 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel perilaku keuangan terhadap 
tingkat literasi keuangan mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2015-2016 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
1.4 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian berjudul “Pengaruh Tingkat 
Literasi Keuangan dan Pembelajaran di Perguruan Tinggi terhadap Perilaku 
Keuangan Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2015-2016 Fakultas Ekonomi 
& Bisnis Islam IAIN Surakarta” adalah sebagai berikut : 
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1. Apakah tingkat literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2015-2016 Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta? 
2. Apakah pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2015-2016 Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang mengangkat judul “Pengaruh Tingkat 
Literasi Keuangan dan Pembelajaran di Perguruan Tinggi terhadap Perilaku 
Keuangan Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2015-2016 Fakultas Ekonomi 
& Bisnis Islam IAIN Surakarta”  adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2015-2016 Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
2. Mengetahui pengaruh pembelajaran di perguruan tinggi terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2015-2016 Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang mengangkat judul “Pengaruh Tingkat Literasi 
Keuangan dan Pembelajaran di Perguruan Tinggi terhadap Perilaku Keuangan 
Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2015-2016 Fakultas Ekonomi & Bisnis 
Islam IAIN Surakarta” antara lain : 
1. Manfaat Bagi Akademik 
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Bagi pihak akademisi penelitian ini dapat dijadikan suatu kajian trekait analisis 
tingkt literasi literasi keuangan mahasiswa. 
2. Manfaat Bagi Peneliti 
a. Penelitian ini berguna untuk mengetahui gambaran serta menambah 
wawasan mengenai literasi keuangan dan perilaku keuangan mahasiswa. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
3. Manfaat Bagi Kampus IAIN Surakarta 
a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam menggambarkan literasi 
keuangan mahasiswa. 
b. Penelitian ini dapat membantu pembentukan program yang dapat 
meningkatkan literasi keuangan dan perilaku keuangan mahasiswa. 
4. Manfaat Bagi Mahasiswa 
a. Penelitian ini dapat menambah ilmu dan wawasan mengenai literasi 
keuangan dan perilaku keuangan yang akan meningkatkan kecerdasan 
financial mahasiswa. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Jadwal pelaksanaan penelitian terlampir.  
1.8 Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, dimana setiap bab akan disusun 
secara sistematis sebagai berikut : 
BAB I. Pendahuluan 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai alasan yang mendasari penulis 
mengambil judul dan penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, 
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identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II. Landasan Teori 
Pada bab ini akan menjelaskan teori-teori yang relevan dengan penelitian. Teori 
sebagai dasar penyusunan dalam hipotesis. Selain itu, bab ini menguraikan 
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan objek penelitian.  
BAB III. Metode Penelitian 
Pada bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis dan sifat 
penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, definisi dan 
pengukuran variabel penelitian dan teknik analisis data. 
BAB IV. Analisis Data dan Pembahasan  
Pada bab ini akan membahas hasil analisis pengolahan data dan pembahasan 
mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang diteliti. 
BAB  V. Penutup  
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan atau jawaban dari rumusan masalah yang 
diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang perlu 
disampaikan dan diajukan oleh penulis sebagai bahan pertimbangan penelitian 
berikutnya.  
Daftar Pustaka 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Perilaku  
Menurut Arifin (2015) Perilaku merupakan respon / reaksi seorang 
individu terhadap stimulua yang berasal dari luar ataupun dari dalam dirinya. 
Perilaku adalah reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya.  
Bentuk  perilaku manusia ada 2 : 
1. Bentuk Pasif, tanpa tindakan nyata atau abstrak. 
2. Bentuk Aktif, dengan tindakan konkret. 
Dalam Kamus bahasa Indonesia, kata perilaku berarti tanggapan atau 
reaksi seseorang (individu) terhadap rangsangan atau lingkungan. Dalam agama 
perilaku yang baik adalah perilaku yang sesuai dengan tujuan penciptaan manusia 
ke dunia, yaitu untuk menghambakan diri kepada tuhanya. Perilaku manusia 
merupakan hasil segala macam pengalaman serta interaksi manusia dengan 
lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan tindakan.  
Perilaku merupakan cerminan kongkret yang tampak dalam sikap, 
perbuatan dan kata-kata yang muncul karena proses pembelajaran, rangsangan 
dan lingkungan. (Laily, 2013) Perilaku manusia bisa disebabkan oleh alasan-
alasan atau kemungkinan yang berbeda, hal ini berarti bahwa keyakinan seseorang 
tentang konsekuensi dari sikap atau perilaku, keyakinan akan ekspektasi terhadap 
orang lain dan adanya faktor-faktor yang mungkin menghalangi perilaku tersebut. 
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Perilaku dibedakan menjadi 2 antara lain : 
a. Perilaku Tertutup (Covert Behavior) 
Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup 
(covert). Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, 
persepsi, pengetahuan atau kesadaran, dan sikap yang terjadi pada penerima 
stimulus tersebut, dan belum dapat diamati secara jelas oleh orang lain. Oleh 
karena itu, perilaku ini disebut covert behavior atau unobservable behavior. 
b. Perilaku Terbuka (Overt Behavior) 
Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau 
terbuka. Respons terhadap stimulus tersebut jelas dalam bentuk tindakan atau 
praktik (practice), yang dengan mudah dapat diamati atau dilihat oleh orang lain. 
Oleh sebab itu, perilaku ini disebut overt behavior, tindakan nyata, atau praktik 
(practice) (Arifin, 2015) . 
 Menurut Penulis, perilaku adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia 
baik yang diamati langsung maupun yang dapat diamati oleh pihak luar. Jadi, 
perilaku manusia merupakan suatu keadaan yang seimbang antara kekuatan-
kekuatan pendorong dan kekuatan-kekuatan penahan. 
2.1.2 Perilaku Keuangan 
Perilaku keuangan (behavior finance) mulai dikenal dan berkembang 
didunia bisnis dan akademis pada tahun 1990. Berkembangnya behavior finance 
dipelopori oleh adanya perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan. 
Perilaku keuangan haruslah mengarah pada perilaku keuangan yang 
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bertanggungjawab sehingga seluruh keuangan baik individu maupun keluarga 
dapat dikelola dengan baik .  
Menurut Nababan dan Sadalia (2012) Perilaku keuangan adalah suatu 
disiplin ilmu yang di dalamnya melekat interaksi berbagai disiplin ilmu dan secara 
terus menerus berintegrasi sehingga pembahasannya tidak dilakukan isolasi. 
Perilaku keuangan menjelaskan bagaimana seseorang memperlakukan, mengelola, 
dan menggunakan sumber keuangan yang dimilikinya. Seseorang yang memiliki 
tanggung jawab pada perilaku keuangannya akan menggunakan uang secara 
efektif dengan melakukan penganggaran, menyimpan uang dan mengontrol 
pengeluaran, melakukan investasi, dan membayar hutang tepat waktu.  
Financial behavior merupakan tingkah laku yang dilakukan seorang 
individu dalam mengelola keuangan pribadinya. Setiap individu memiliki 
karakteristik dan kecenderungan perilaku keuangan yang berbeda-beda sebagai 
akibat dari faktor-faktor yang mempengaruhi individu tersebut baik dari internal 
maupun eksternal individu tersebut. Pengaruh psikologis seperti sifat dan karakter 
merupakan faktor terkuat yang mempengaruhi perilaku keuangan seseorang 
(Suryanto, 2017). 
Menurut Rizkiana (2017) terdapat sembilan perilaku keuangan pribadi, 
dalam daftar tersebut empat yang pertama dikategorikan sebagai planning 
behaviours dan selanjutnya dikategorikan sebagai implementing behaviours. 9 
(sembilan) perilaku keuangan pribadi tersebut adalah sebagai berikut :  
1. Menetapkan tujuan keuangan  
2. Memperkirakan biaya secara akurat  
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3. Memperkirakan pendapatan dengan tepat  
4. Perencanaan dan penganggaran belanja sekarang  
5. Mempertimbangkan beberapa alternatif ketika membuat keputusan keuangan 
6. Menyesuaikan untuk memenuhi keadaan keuangan darurat  
7. Memenuhi tenggat waktu atau tagihan tepat waktu  
8. Berhasil memenuhi tujuan keuangan  
9. Berhasil melaksanakan rencana keuangan  
2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan 
Menurut Suryanto (2017) Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
keuangan seseorang yaitu : 
1. Pengetahuan keuangan (financial knowledge) 
Pengetahuan mengacu pada apa yang diketahui individu tentang masalah 
keuangan pribadi, yang diukur dengan tingkat pengetahuan mereka tentang 
berbagai konsep keuangan pribadi. Financial knowledge adalah penguasaan 
seseorang atas berbagai hal tentang dunia keuangan. Pemuda belajar tentang uang 
sebagian besar dari sekolah dan orang tua, dengan penekanan pada penghematan.  
Pada perkembangannya, pengetahuan mengenai keuangan mulai 
diperkenalkan diberbagai jenjang pendidikan. Terdapat berbagai sumber 
pengetahuan yang dapat diperoleh, termasuk pendidikan formal, seperti program 
sekolah tinggi atau kuliah, seminar dan kelas pelatihan di luar sekolah, serta 
sumber-sumber informal, seperti dari orang tua, teman, dan lingkungan pekerjaan 
(Herdjiono & Damanik, 2016).  
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Pengetahuan financial literacy individu membantu pengambilan keputusan 
keuangan individu. Keputusan yang didasarkan pada perencanaan yang baik dan 
pengetahuan literacy keuangan yang memadai akan meningkatkan keuntungan 
individu dan taraf kehidupannya. Pengetahuan keuangan yang baik juga akan 
memotivasi seorang individu untuk berinvestasi dibanyak aset sehingga sudah 
pasti individu tersebut akan melakukan perencanaan dalam investasinya (Susdiani, 
2017).  
Hal tersebut dikarenakan dalam Financial Literacy secara lengkap 
diinformasikan semua pengetahuan keuangan yang penting dalam hal 
pembiayaan, investasi jangka panjang, investasi jangka pendek dan pembagian 
laba bagi para penyetor modal. Sehingga, dapat diperkirakan tinggi rendahnya 
pengetahuan keuangan seorang individu akan memberikan dampak bagi perilaku 
individu tersebut dalam perencanaan investasinya. 
Menurut Laily (2013) Perilaku keuangan yang sehat ditunjukkan oleh aktivitas 
perencanaan, pengelolaan serta pengendalian keuangan yang baik. Indikator 
perilaku keuangan yang baik dapat dilihat dari cara/sikap seseorang dalam 
mengelola keluar masuknya uang, manajemen kredit, tabungan dan investasi. 
2. Sikap keuangan (financial attitude) 
Sikap keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta penilaian 
tentang keuangan pribadinya yang diaplikasikan ke dalam sikap. Sikap keuangan 
didefinisikan juga sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan 
dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan 
sumber daya yang tepat (Humaira & Sagoro, 2018). 
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Pemahaman tentang sikap keuangan akan membantu seseorang untuk 
mengerti apa yang dipercaya terkait hubungan dirinya dengan uang. Oleh sebab 
itu, pengertian sikap keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran, pendapat, serta 
penilaian tentang keuangan (Aminatuzzahra, 2015). Adapun indikator sikap 
keuangan, yaitu orientasi terhadap keuangan pribadi, filsafat utang, keamanan 
uang, dan menilai keuangan pribadi. 
3. Tingkat pendapatan  
Dalam Andrew dan Linawati (2014) Hilgert et al menyatakan bahwa personal 
income adalah total pendapatan kotor tahunan seorang individu yang berasal dari 
upah, perusahaan bisnis dan berbagai investasi. Personal income adalah 
penghasilan pribadi sebelum pajak. Personal income diukur berdasarkan 
pendapatan dari semua sumber. Komponen terbesar dari total pendapatan adalah 
upah dan gaji. 
Selain itu, ada banyak kategori lain pendapatan, termasuk pendapatan sewa, 
pembayaran subsidi pemerintah, pendapatan bunga dan pendapatan dividen. 
Personal income adalah indikator yang baik untuk permintaan konsumen masa 
depan meskipun tidak sempurna. 
2.2 Literasi Keuangan 
Keuangan merupakan aspek penting yang melekat dalam kehidupan 
masyarakat luas. (Yushita, 2017) Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk 
membedakan pilihan keuangan, mambahas uang dan masalah keuangan tanpa 
ketidaknyamanan, merencanakan masa depan, dan menanggapi kompeten untuk 
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peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, 
termasuk peristiwa di ekonomi secara umum.  
Menurut Orientasi Jasa Keuangan, literasi keuangan merupakan 
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan 
perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan (OJK, Revisit 2017). 
The President’s Advisory Council On Financial Literacy (2008) juga 
mendefinisikan bahwa financial literacy : the ability to use knowledge and skills 
to  manage financial reosources effectively for a lifetime of financial well-being 
(literasi keuangan sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan serta 
keahlian untuk mengelola sumberdaya keuangan untuk mencapai kesejahteraan 
(Mendari & Kewal, 2013).  
Chen dan Volpe (1998) mengartikan financial literacy is money 
management knowledge (literasi keuangan sebagai pengetahuan untuk mengelola 
keuangan). Sedangkan Yuwono, dkk (2017) bahwa literasi keuangan adalah 
kemampuan mengelola dana yang dimiliki agar berkembang dan hidup bisa lebih 
sejahtera dimasa yang akan datang. 
Dari definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa literasi keuangan adalah 
kemampuan seseorang untuk membaca, menganalisa, mengelola, dan 
berkomunikasi tentang kondisi keuangan pribadi yang mempengaruhi 
kesejahteraan ekonomi yang mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan 
keuangan, mendiskusikan masalah keuangan, rencana masa depan, dan 
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kompetensi menanggapi peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan 
keuangan sehari-hari maupun peristiwa dalam perekenomian secara umum. 
2.2.1 Aspek-Aspek Literasi Keuangan 
Menurut Chen & Volpe (1998) Literasi keuangan dibagi menjadi empat 
aspek yaitu : 
1. Pengetahuan keuangan pribadi secara umum (basic financial knowledge) 
meliputi pemahaman beberapa hal yang berkaitan dengan pengetahuan dasar 
tentang keuangan pribadi.  
2. Simpanan dan pinjaman (saving and borrowing), bagian ini meliputi 
pengetahuan yang berkaitan dengan tabungan dan pinjaman seperti 
penggunaan kartu kredit.  
3. Proteksi (insurance), bagian ini meliputi pengetahuan dasar asuransi dan 
produk-produk asuransi seperti asuransi jiwa.  
4. Investasi (investments), bagian ini meliputi pengetahuan tentang suku bunga 
pasar, resiko investasi dan reksa dana. 
Penelitian Chen dan Volpe kemudian dikembangkan oleh Nababan dan 
Sadalia (2012). Menyatakan bahwa aspek dalam literasi keuangan antara lain:  
1. Basic Personal Finance 
Basic personal finance mencakup berbagai pemahaman dasar seseorang 
dalam suatu sistem keuangan seperti perhitungan bunga sederhana, bunga 
majemuk, inflasi, opportunity cost, nilai waktu, likuiditas aset, dan lain-lain. 
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2. Money Management (Pengelolaan uang)  
Money Management mempelajari bagaimana seorang individu mengelola 
uang pribadi mereka. Semakin banyak pemahaman mengenai financial 
literacy maka semakin baik pula individu tersebut mengelola uang pribadi 
mereka.  
3. Credit and Debt Management 
Credit and Debt Management adalah suatu rangkaian kegiatan dan 
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain secara sistematis 
dalam proses pengumpulan dan penyajian informasi perkreditan suatu bank.  
4. Saving and Investment 
Tabungan (saving) merupakan bagian dari pendapatan masyarakat yang 
tidak dipergunakan untuk kegiatan konsumsi, sedangkan bagian dari tabungan 
yang dipergunakan untuk kegiatan ekonomi (menghasilkan barang dan jasa) 
yang menguntungkan disebut dengan investasi (investment). 
5. Risk Management 
Risiko adalah seuatu yang muncul akibat adanya suatu ketidakpastian. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan risiko adalah segala 
kemungkinan (bahaya, hambatan, dan sebagainya) yang akan di jumpai atau 
terjadi.  Banyak cara yang dilakukan oleh individu untuk mengurangi risiko 
dari ketidakpastian. Cara yang dilakukan oleh individu tersebut di sebut 
manajemen risiko. Manajemen risiko adalah pelaksanaan fungsi-fungsi 
manajemen dalam penanggulangan risiko, terutama resiko yang dihadapi oleh 
organisasi atau perusahaan, keluarga dan masyarakat. 
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2.2.2 Pengukuran Literasi Keuangan 
Menurut Kharchenko (2011), terdapat dua pendekatan untuk mengukur 
literasi keuangan : 
1. Self assesment  
Menurut pendekatan pertama responden diminta untuk mengevaluasi 
kemampuan literasi mereka dengan memberikan informasi mengenai sikap 
mereka terhadap keputusan keuangan, pengetahuan, dan informasi.  
2. Objective measures like test score 
Pendekatan kedua dalam mengukur literasi keuangan bergantung pada tes 
objektif yang menilai pengetahuan istilah keuangan dari responden, memahami 
berbagai konsep keuangan dan kemampuan untuk mengaplikasikan kemampuan 
numerik dalam keadaan khusus yang berhubungan dengan keuangan. Objektif tes 
telah ditemukan untuk menilai pengetahuan keuangan responden dengan lebih 
baik daripada self assessment.  
Lusardi dan Mitchell (2010) telah merancang pertanyaan-pertanyaan standar 
mengenai konsep literasi keuangan dan mengimplementasikannya dalam banyak 
survei di Amerika Serikat dan luar negeri. Empat prinsip yang digunakan dalam 
rancangan pertanyaan berikut adalah:  
1. Kesederhanaan, yaitu pertanyaan seharusnya mengukur pengetahuan dasar 
untuk membuat keputusan-keputusan dalam keadaan sementara. 
2. Relevansi, yaitu pertanyaan seharusnya menghubungkan konsep yang 
berkaitan dengan keputusan keuangan orang-orang sehari-hari selama siklus 
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hidup, selain itu pertanyaan-pertanyaan tersebut harus mencakup secara 
umum daripada konteks yang spesifik.   
3. Singkat, yaitu jumlah pertanyaan harus sedikit untuk mencegah pengambilan 
pertanyaan yang cakupannya terlalu luas. 
4. Kapasitas untuk membedakan, yaitu pertanyaan seharusnya dapat 
membedakan pengetahuan keuangan seseorang sehingga memungkinkan 
untuk dilakukan perbandingan.  
2.3 Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
Bagi sebagian besar mahasiswa, masa kuliah adalah saat pertama mereka 
mengelola keuangannya sendiri tanpa adanya pengawasan dari orang tua. 
Mahasiswa akan mengehadapi permasalahan yang mungkin baru dan menghadapi 
lingkungan yang baru tanpa adanya pengawasan dan dukungan dari orang tua. 
Mahasiswa harus bisa secara mandiri mengatur keuangannya dengan baik dan 
bertanggungjawab atas keputusan yang telah mereka buat (Margaretha & 
Pambudhi, 2015). 
Pembelajaran di perguruan tinggi, terkait dengan pembelajaran keuangan 
yang diberikan di fakultas ekonomi dan bisnis, meliputi mata kuliah manajemen 
keuangan, penganggaran, pengantar ilmu akuntansi, kewirausahaan dan pasar 
modal (Herawati, 2015). Pembelajaran tersebut dinilai mampu membantu 
pengaplikasian dalam pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa dengan 
memberikan contoh konkrit dalam perilaku sehari-hari sehingga dapat 
mengurangi pengeluaran yang sifatnya untuk perilaku pemborosan keuangan. 
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Pendidikan keuangan memiliki peran yang sangat penting bagi siswa 
untuk memiliki kemampuan memahami, menilai, dan bertindak dalam 
kepentingan keuangan mereka. Pembelajaran di perguruan tinggi memberikan 
mahasiswa pelajaran-pelajaran yang digunakan sebagai tonggak dalam penunjuk 
jalan untuk mengatasi masalah keuangan yang dihadapi (Erawati & Susanti). 
Pembelajaran yang efektif dan efisien akan membantu mahasiwa memiliki 
kemampuan memahami, menilai, dan bertindak dalam kepentingan keuangan 
mereka. Adanya pengetahuan yang baik sejak dini diharapkan mahasiswa dapat 
memiliki kehidupan yang sejahtera di masa yang akan datang (Widayati, 2012). 
2.4 Penelitian yang Relevan 
Peneliti menemukan penelitian sebelumnya yang kurang lebih memiliki 
variabel yang sama dengan penelitian. Penelitian tersebut antara lain: 
1. Erawati & Susanti (2015) dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan, 
Pembelajaran di Perguruan Tinggi, dan Pengalaman Bekerja terhadap 
perilaku Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Surabaya”. 
Dari hasil uji t menunjukkan bahwa ditemukan nilai uji t variabel literasi 
keuangan sebesar 2,131 dan sig < 0,05, sehingga literasi keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa fakultas ekonomi Universitas 
Negeri Surabaya. 
Nilai uji t variabel pembelajaran di perguruan tinggi sebesar 2.909 dan sig 
< 0,05, sehingga literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Kemudian 
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untuk nilai uji t variabel pengalaman kerja sebesar 3,022 dan sig < 0,05, sehingga 
pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya.  
2. Herawati (2015) dalam jurnalnya berjudul “Kontribusi Pembelajaran di 
Perguruan Tinggi dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 
Mahasiswa”.  
Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa secara keseluruhan tingkat rata-
rata (mean) literasi keuangan mahasiswa tersebut tergolong masih rendah. 
Jurusan Akuntansi S-1 memiliki tingkat rata-rata (mean) literasi keuangan 
tertinggi yang tergolong sedang cenderung rendah yaitu sebesar 65%. 
Pembelajaran di perguruan tinggi yang diukur oleh perilaku keuangan tidak 
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hal 
ini dapat dilihat dari kontribusi pembelajaran di perguruan tinggi secara langsung 
yang hanya sebesar 0,10%.  
Literasi keuangan yang diukur oleh perilaku keuangan memiliki kontribusi 
yang positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Besarnya 
kontribusi literasi keuangan secara langsung terhadap perilaku keuangan sebesar 
11,08%. Jadi, secara simultan pembelajaran di perguruan tinggi dan literasi 
keuangan berkontribusi secara signifikan terhadap perilaku keuangan sebesar 
11,2%. Sisanya sebesar 88,8% merupakan pengaruh lain yang tidak dibahas 
dalam penelitian ini, seperti gender, status sosial ekonomi, pengetahuan, dan 
lainnya 
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3. Laily (2013) “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Mahasiswa 
dalam Mengelola Keuangan”.  
Menjelaskan bahwa literasi keuangan mempengaruhi hampir semua aspek 
yang berhubungan dengan perencanaan dan pengeluaran uang seperti pendapatan, 
penggunaan kartu kredit, tabungan, investasi, manajemen keuangan dan 
pembuatan keputusan keuangan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
pada mahasiswa Akuntansi Universitas Negeri Malang ditemukan bahwa hanya 
variabel literasi keuangan yang memiliki pengaruh secara langsung terhadap 
perilaku keuangan mahasiswa.  
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan serta 
kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan akan semakin bijak dalam 
pengambilan keputusan keuangan. Akan tetapi, penelitian tidak dapat 
membuktikan adanya pengaruh gender, usia, kemampuan akademis dan 
pengalaman kerja terhadap literasi keuangan. 
4. Mendari dan Kewal (2013) “Tingkat Literasi Keuangan di Kalangan 
Mahasiswa STIE MUSI”. 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebanyak 305, tetapi hanya 285 
yang dapat digunakan. Metode yang digunakan ialah penelitian deskriptif. Hasil 
yang ditemukan peneliti menunjukkan bahwa dari semua aspek literasi keuangan, 
baik dari aspek pengetahuan keuangan pribadi, tabungan dan pinjaman, asuransi, 
dan investasi mengidikasikan literasi keuangan yang rendah walaupun melalui 
pendidikan di sekolah sudah diberikan materi-materi perkuliahan yang berkaitan 
tentang aspek-aspek dalam literasi keuangan tersebut.  
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5. Suryanto (2017) “Pola Perilaku Keuangan Mahasiswa di Perguruan Tinggi” 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola perilaku keuangan mahasiswa 
tergolong sedang. Sementara secara khusus perilaku keuangan mahasiswa 
perempuan lebih baik dari perilaku keungan laki-laki. Berdasarkan uang saku 
yang mereka terima, mahasiswa yang memiliki uang saku di atas rata-rata 
cenderung memiliki perilaku keungan yang lebih baik. Namun, ditinjau dari 
tempat tinggal mahasiswa yang serumah dengan orang tua maupun yang tinggal 
secara sendiri tidak ada perbedaan dalam perilaku keuangannya. 
Secara personal behavior finance, rata-rata mahasiswa selalu menggunakan 
ATM hanya untuk pengambilan uang saku bulanan bukan untuk transaksi yang 
lain. 
2.5 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Hipotesis 
Mahasiswa mengalami masa peralihan dari masa remaja menuju masa 
dewasa awal sehingga mahasiswa di tuntut untuk mandiri dalam mengelola 
keuangan sendiri tanpa bergantung dengan orang tua. Mahasiswa harus 
mempunyai pengetahuan keuangan yang cukup agar dapat terhindar dari masalah 
keuangan. Pengetahuan, sikap dan implementasi seseorang dalam mengelola 
keuangan, di kenal dengan istilah literasi keuangan.  
Literasi keuangan merupakan kombinasi dari pengetahuan dan 
kemampuan untuk mendapatkan, memahami, menganalisis, dan mengelola 
keuangan. Simpulan dari penelitian terdahulu adalah bahwa tingkat literasi 
keuangan, pembelajaran di perguruan tinggi memiliki pengaruh terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa.  
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
Variabel Bebas               Variabel Terikat 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Adaptasi dari Erawati dan Susanti, 2015 
Keterangan : 
A. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, adalah 
perilaku keuangan (y). 
B. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, adalah 
literasi keuangan (X1) dan pembelajaran di perguruan tinggi (X2). 
C. Tingkat literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa. 
D. Pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa. 
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2.6 Rumusan Hipotesis 
1. Menurut Sugiono (2009) Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dengan kata lain hipotesis 
merupakan kesimpulan yang masih harus diuji keberadaannya. Pada penelitian ini 
tingkat literasi keuangan dipengaruhi oleh perilaku keuangan. Berikut hipotesis 
dalam penelitian ini: 
Pengetahuan berperan utama dalam menentukan baik tidaknya perilaku 
keuangan yang dimiliki oleh seseorang. Seseorang yang memiliki pengetahuan 
keuangan atau literasi keuangan yang baik akan menuntunnya dalam berperilaku 
keuangannya yang baik pula. Sama halnya yang terjadi pada mahasiswa, jika 
mereka memiliki literasi keuangan yang baik maka akan mampu lebih bijak dan 
cerdas dalam mengatur keuangannya sehingga pengeluaran yang dilakukannya 
lebih untuk kebutuhan yang efektif.  
Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Imawati (2013) 
yang menyatakan bahwa financial literacy cukup berpengaruh terhadap perilaku 
konsumtif remaja, dimana ketika financial literacy meningkat maka perilaku 
konsumtif akan menurun. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
H1 : Tingkat literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa. 
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2. Pembelajaran di perguruan tinggi memiliki peranan penting dalam 
membentuk perilaku keuangan mahasiswa. Dimana dalam pembelajaran yang 
dilakukan seseorang memperoleh ilmu pengetahuan yang kemudian bisa 
dipraktekkan pada perilaku sehari-hari.  
Berdasarkan kajian teoritis, teori pembelajaran yang dikembangkan oleh 
Pavlov, Skinner dan Hull (dalam Erawati dan Susanti) bahwa perilaku seseorang 
merupakan hasil belajar dari pengalaman (learning) dapat diterapkan untuk 
melakukan perubahan pada perilaku-perilaku yang keliru dalam mengelola 
keuangan pribadi. Penelitian Chen dan Volpe (1998) menunjukkan adanya 
pengaruh pembelajaran di perguruan tinggi terhadap perilaku keuangan. Hasil 
penelitian ini didukung oleh penelitian dari Susanti (2013) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran ekonomi di sekolah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku keuangan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
H2 : Pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian yang mengangkat judul “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan 
dan Pembelajaran di Perguruan Tinggi terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 
Perbankan Syariah Angkatan 2015-2016 Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam IAIN 
Surakarta” dilakukan selama dua bulan mulai dari bulan Agustus hingga bulan 
Oktober yang berlokasi di Gedung Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta, Jalan Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo.  
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian kuantitatif. Riset kuantitatif 
adalah riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya 
dapat di generalisasikan (Kriyantoro 2006: 55). Sedangkan menurut Arikunto 
(2006: 12) metode dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu 
penelitian yang banyak di tuntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan survei, 
yaitu metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen 
pengumpulan datanya. Dalam survei proses pengumpulan dan analisis data sosial 
bersifat sangat terstruktur dan mendetail melalui kuesioner sebagai instrumen 
utama untuk mendapatkan informasi dari sejumlah responden yang di asumsikan 
mewakili populasi secara spesifik (Kriyantono 2006: 59). 
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3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Menurut Nazir (2003:271), populasi merupakan kumpulan dari individu 
dengan kualitas serta ciri-ciri yang ditetapkan. Sedangkan menurut (Sugiyono 
2011: 61) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2015 dan 2016 Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta sebanyak 385 mahasiswa. 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan di teliti dan yang di 
anggap dapat menggambarkan populasinya ( Soehartono 2002: 57). Dari jumlah 
total mahasiswa jurusan Perbankan Syariah sebanyak 385 mahasiswa dari 
angkatan 2015 dan 2016. Besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan 
metode Slovin dengan standar error 10%.  
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
 
Keterangan : 
n = sampel 
N = populasi 
e = standar error 
Perhitungan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
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𝑛 =
385
1 + 385(10%)2
 
n = 79,38 
Karena hasilnya berupa bilangan desimal, maka dibulatkan menjadi 79, 
sehingga sampel penelitian ini sebanyak 79 mahasiswa. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik non 
probability sampling dengan metode accidental, dikatakan accidental karena 
peneliti mengambil sampel yang kebetulan ditemuinya pada saat itu (Sugiyono. 
2011: 64).  
Rincian subpopulasi sampel sebagai berikut:  
Perbankan Syariah angkatan 2015 
193
385
𝑥 79 = 39,60 = 40 
Perbankan Syariah angkatan 2016 
192
385
𝑥 79 = 39,39 = 39 
3.4 Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan yang 
menggunkan semua metode pengumpulan data original (Kuncoro 2009:148). 
Data primer dalam penelitian ini adalah pengisian kuesioner / angket oleh 
mahasiswa jurusan perbankan syariah IAIN Surakarta. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 
pengumpul data dan di publikasikan kepada masyarakat pengguna data 
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(Kuncoro 2009: 148). Data sekunder dalam penelitian ini adalah di peroleh dari 
beberapa buku, jurnal, artikel, dan internet.   
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1 Kuesioner  
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2011). Sedangkan menurut Arikunto 
(2006) kuesioner atau angket merupakan pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi 
atau hal-hal yang diketahui. 
Dalam menyusun kuesioner, variabel-variabel diuraikan menjadi 
indikator-indikator kemudian indikator di urai menjadi pertanyaan atau 
pernyataan. Untuk jawaban dari setiap pertanyaan atau pernyataan menggunakan 
skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap 
seseorang tentang sesuatu objek sikap (Kriyantoro, 2006: 138). Skala Likert di 
desain untuk menelaah seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan 
pernyataan pada skala 5 titik dengan susunan berikut :  
Tabel 3.1 
Penskoran Item 
Sangat Setuju 
(SS) 
Setuju 
(S) 
Netral 
(N) 
Tidak  
Setuju 
(TS) 
Sangat Tidak 
Setuju 
(STS) 
5 4 3 2 1 
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3.5.2 Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang bersumber 
dari literatur atau referensi lain yang berhubungan dengan pokok pembahasan 
seperti buku, koran, jurnal, dan artikel yang dapat digunakan peneliti sebagai 
acuan untuk membantu memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
penelitian. 
3.6 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel terikat (independen) 
adalah variabel yang diduga sebagai penyebab atau pendahulu dari variabel 
lainnya. Variabel terikat (independen) adalah variabel yang di duga sebagai akibat 
atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya (Kriyantoro, 2006: 21). 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan pengertian dari variabel 
penelitian yang digunakan serta indikator variabelnya. 
1. Perilaku Keuangan 
Menurut Suryanto (2017) perilaku keuangan menjelaskan bagaimana 
seseorang memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber keuangan yang 
dimilikinya. Seseorang yang memiliki tanggung jawab pada perilaku keuangannya 
akan menggunakan uang secara efektif dengan melakukan penganggaran, 
menyimpan uang dan mengontrol pengeluaran, melakukan investasi, dan 
membayar hutang tepat waktu. 
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Suryanto (2017) mengemukakan indikator financial behaviour atau 
perilaku keuangan sebagai berikut :  
a. Account ownership 
b. Cash flow management 
c. Spending plan 
d. Saving and investment skills 
2. Literasi Keuangan  
Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan dan pemahaman 
mengenai konsep keuangan yang memiliki tujuan untuk mencapai kesejahteraan. 
Literasi keuangan merupakan variabel terikat. Literasi keuangan di ukur 
menggunakan beberapa aspek yaitu ekonomi syariah, keuangan pribadi, pasar 
modal syariah, dan asuransi syariah.  
Menurut Mendari dan Kewal (2013) indikator literasi keuangan antara lain: 
 
Financial Literacy Indikator  
Pengetahuan Umum Keuangan 
Pribadi 
1) Manfaat pengetahuan keuangan 
pribadi  
2) Pengetahuan tentang perencanaan 
keuangan pribadi  
3) Pengetahuan tentang pemasukan dan 
pengeluaran. 
Pengetahuan Umum Mengenai 
1) Pengetahuan tentang kartu kredit  
2) Pengetahuan tentang bunga kartu 
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Tabungan dan Pinjaman kredit  
Pengetahuan Umum Mengenai 
Asuransi 
1) Pengetahuan umum tentang asuransi  
2) Pengetahuan tentang asuransi 
kesehatan  
Pengetahuan Umum Mengenai 
Investasi 
1) Pengetahuan tentang investasi jangka 
panjang  
2) Pengetahuan tentang investasi biaya 
kuliah  
3) Pengetahuan tentang risiko investasi  
 
3. Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
Pembelajaran yang efektif dan efisien akan membantu mahasiwa memiliki 
kemampuan memahami, menilai, dan bertindak dalam kepentingan keuangan 
mereka. Adanya pengetahuan yang baik sejak dini diharapkan mahasiswa 
dapat memiliki kehidupan yang sejahtera di masa yang akan datang. 
Menurut Herawati (2015) Indikator Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
meliputi: 
1. Pemahaman materi dalam mata kuliah keuangan yang relevan 
2. Metode yang digunakan 
3. Media yang digunakan 
4. Proses dan asesmen pembelajaran 
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3.8 Analisis Data 
Teknis analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 
termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk di gunakan dalam penelitian.  
Adapun anslisis yang digunakan adalah: 
3.8.1 Uji Instrumen  
1. Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan seberapa nyata suatu pegujian 
mengukur apa yang seharusnya di ukur (Hartono 2010: 120). Uji ini sebenarnya 
dilakukan untk melihat kelayakan butir-butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut 
dapat mendefinisikan suatu variabel. Perhitungan validitas menggunakan SPSS 
versi 21, pada kolom corrected item strip-total corelation, keputusannya apabila 
Thitung> Ttabel maka pernyataan tersebut valid. Uji validitas ini menggunakan level 
signifikan 5%. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat di andalkan. Reliabilitas menujukkan 
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama (Efendi 
1989:140). Perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS, dengan melihat 
Cronbrach ‘Alpha pada Reliabilitas Statistics, keputusan juka Cronbrach’ Alpha 
> 0,6 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel (Ghozali, 2011:48). 
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, seperti diketahui 
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil. Ada dua cara yang tepat untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistic. 
Cara yang pertama untuk melihat normalitas residual adalah dengan 
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 
distribusi yang mendekati distribusi normal. Jika distribusi data residual normal, 
maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. Sedangkan cara yang kedua yaitu uji statistic non parametric.  
Kolmogorov – Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:  
H0 : Data residual berdistribusi normal  
HA : Data residual tidak berdistribusi normal 
2. Uji Multikoleniaritas 
Uji multikoleniaritas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terdapat korelasi linear/ hubungan yang kuat antara 
variabel bebasnya. Jika dalam model regresi tedapat gejala  multikoleniaritas, 
maka model regresi tersebut tidak dapat menaksir secara tepat sehingga diperoleh 
kesimpulan yang salah tentang variabel yang diteliti.  
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Menurut Ghozali (2013: 208) mengukur multikoleniaritas dapat dilihat 
dari nilai tolerance atau VIF (Variance inflation Factor) dari masing-masing 
variabel jika nilai tolerance < 0,10 atau VIF <10 maka terdapat multikoleniaritas 
sehingga variabel tersebut harus di buang (atau sebaliknya). 
3. Uji Heteroskedatisitas 
Heteroskedatisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskadastisitas dan jika berbeda di sebut heteroskedatisitas (Ghozali, 2013). 
Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar maka tidak terjadi 
heteroskedatisitas). 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
penggganggu pada periode t-1. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak 
adanya korelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang sering digunakan 
adalah pengujian uji Durbin Watson (Uji DW). Nilai uji statistik Durbin Watson 
berkisar anatara 0 dan 4 sebagai pedoman umum, bila nilai uji statistik Durbin 
Watson <1 atau >3, maka residual atau eror dari model regresi berganda terjadi 
autokorelasi (Uyanto 2006:248). 
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3.8.3 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variable 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Untuk menguji hipotesis 
ini digunakan statistik F dengan criteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a. Quick look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka H0 dapat ditolak pada 
derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, 
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila 
nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka H0 ditolak dan 
menerima HA.  
2. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi (R2) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variansi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu  berarti variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variansi variabel dependen 
(Ghozali, 2013). 
 
 
43 
 
 
 
3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi adalah suatu metode sederhana untuk melakukan 
investigasi tentang hubungan fungsional di antara beberapa variabel (Nawari 
2010:201). Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh hubungan variabel tingkat literasi keuangan (X1) dan pembelajaran di 
perguruan tinggi (X2) terhadap variabel perilaku keuangan (y). Dalam menjawab 
analisis yang akan dipecahkan dengan bantuan software SPSS. 
Menurut Julianita (2013), bentuk umum analisis regresi berganda: 
Y = a + b1X1 +b2X2 + e 
Dimana : 
Y = perilaku keuangan  
a = konstanta 
X1 = tingkat literasi keuangan 
X2 = pembelajaran di Perguruan Tinggi  
e = residual  
b1-2 = koefisien regresi  
3.8.5 Uji t (Uji Hipotetsis) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali 
2013:99). Metode ini dilakukan pada persamaan regresi yang diperoleh hubungan 
masing-masing variabel bebas secara individual (partial) terhadap variabel terkait 
yaitu dengan membandingkan nilai koefisien yang ada pada kolom signifikan 
sesuai dengan masing-masing variabel bebasnya dengan batas normal atau 
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koefisen alphanya (5% atau 10%). Adapun langkah-langkah pengujian analisis 
regresi adalah sebagai berikut : 
Pengujian X terhadap Y 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : Artinya tidak terdapat pengaruh X terhadap Y 
Ha : Artinya terdapat pengaruh X terhadap Y 
2. Menentukan level significance (α) = 0,05 
3. Keputusan 
H0 Diterima jika probabilitas > 0,05 
H0 Ditolak jika probabilitas < 0,05 
Nilai probabilitas diambil dari nilai signifikansi pada kolom coefficien di 
model regresi.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1   Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah IAIN Surakarta 
IAIN Surakarta yang disahkan melalui Peraturan Presiden No. 1 Tahun 
2011 merupakan hasil alih status dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
(STAIN) Surakarta. Selanjutnya, STAIN Surakarta yang berdiri sejak 30 Juni 
1997 (25 Safar 1418 H) awalnya berasal dari IAIN Walisongo di Surakarta yang 
berdiri pada 12 September 1992. 
Berdirinya IAIN Walisongo di Surakarta ini merupakan gagasan H. 
Munawir Sadzali, MA. yang waktu itu menjabat sebagai Menteri Agama Republik 
Indonesia sebagai pilot project untuk memperbaiki mutu IAIN yang sudah ada dan 
di anggap belum ideal serta masih banyak memerlukan pembenahan. 
Harapan H. Munawir Sadzali, MA waktu itu adalah agar IAIN Walisongo 
di Surakarta mampu menampilkan diri sebagai IAIN unggulan yang mencetak 
para lulusan berdaya saing tinggi dan memiliki prestasi- prestasi akademik yang di 
akui oleh lembaga- lembaga yang kredibel. 
Itulah sebabnya, input mahasiswa IAIN Walisongo di Surakarta berasal 
dari para lulusan MANPK (Madrasah Aliyah Negeri Program Khusus dari seluruh 
Indonesia) sebuah input mahasiswa yang sangat unggul dan pilihan serta di 
harapkan menjadi pilot project. 
Namun selama lebih kurang 5 tahun IAIN Walisongo di Surakarta 
berjalan, pada 30 Juni 1997 melalui kebijakan Menteri Agama yang baru waktu 
itu, Drs. Malik Fadjar, M.Sc. IAIN Walisongo di Surakarta ini di ubah menjadi 
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Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Surakarta. Kebijakan ini juga 
menetapkan seluruh fakultas filial (fakultas daerah) seperti Fakultas Syari’ah di 
Pekalongan dan Fakultas Ushuludin di Kudus yang tadinya telah di relokasi ke 
Surakarta menjadi STAIN Pekalongan dan STAIN Kudus. 
Kebijakan Menteri Agama waktu itu Drs. Malik Fadjar, M.Sc. di ambil 
untuk mengembalikan fakultas-fakultas filial, termasuk STAIN Surakarta, dapat 
menjadi kebanggaan umat Islam di daerah dan dapat berkembang sesuai dengan 
potensi lokal yang dimiliki. Nampaknya, kebijakan Menteri Agama tentang 
pendirian fakultas-fakultas daerah menjadi STAIN, terutama sekali STAIN 
Surakarta, memberikan semacam blessing in disguise (berkah tersembunyi).  
Melalui kerja keras dan usaha terus-menerus ke arah peningkatan mutu 
akademik selama 13 tahun, akhirnya pada 3 Januari 2011 STAIN Surakarta 
bertransformasi menjadi IAIN Surakarta dengan tiga fakultas, yakni: Fakultas 
Ushuludin dan Dakwah, Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam, serta Fakultas 
Tarbiyah dan Bahasa. Peralihan ini, sungguh merupakan suatu kebahagiaan dan 
kebanggan bagi seluruh civitas akademika dan seluruh masyarakat Islam di 
Surakarta. 
Kebanggaan makin bertambah ketika pada 28 Juli 2011 IAIN Surakarta di 
resmikan oleh Menteri Agama Drs. H. Suryadharma Ali, M.Si sekaligus 
pelantikan rektor yang pertama tanpa hambatan apapun. Dengan demikian, 
peralihan ini merupakan amanah yang harus di emban dengan penuh tanggung 
jawab dan harus di jadikan moment of truth bagi IAIN Surakarta untuk 
memerankan diri sebagai agent of islamization dan agent of social change.  
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Selanjutnya, dengan statusnya yang baru IAIN Surakarta yang memiliki 
potensi-potensi di antaranya: potensi sejarah (memiliki sejarah panjang peradaban 
Jawa), letak geografis (terletak di segi tiga e-mas: Yogyakarta- Semarang/ 
Salatiga- Surabaya di tambah tersedianya Bandar Udara International Adi 
Sumarmo), dan sumber daya manusia yang melimpah (karena berdekatan dengan 
lembaga-lembaga perguruan tinggi di sekitarnya), maka pengembangannya ke 
depan sangat  mungkinkan dan memiliki peluang terbuka. 
Program studi Perbankan Syariah didirikan melalui Direktur Jenderal 
Pendidikan Islam dengan Nomor SK Pendirian Dj.I/306/2008 tanggal 04 
September 2008. Namun, penyelenggaraan program studi Perbankan Syariah 
sudah dimulai pada bulan Agustus 2007. Program studi Perbankan Syariah 
memperoleh SK Izin Operasional dengan No. 3077 Tanggal 13 November 2013. 
Peringkat Akreditasi terakhir yang diperoleh oleh program studi Perbankan 
Syariah yaitu B dengan No. SK BAN-PT 972/SK/BAN-PT/Akred/S/IX/2015. 
4.1.2 VISI dan MISI 
1. Visi IAIN Surakarta  
Terwujudnya perguruan tinggi yang unggul dan mandiri, dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan peradaban Islam, serta pembinaan akhlak 
karimah.  
2. Misi IAIN Surakarta  
a. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat secara inovatif, objektif dan dinamis, dengan 
mengintegrasikan iman, ilmu dan amal. 
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b. Melahirkan lulusan yang unggul, berakhlak karimah, memiliki 
kemandirian dan daya saing tinggi. 
c. Melakukan transformasi dan pencerahan nilai-nilai Islam bagi masyarakat. 
d. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan secara profesional, transparan 
dan akuntabel dalam rangka mencapai kepuasan sivitas akademika dan 
pemangku kepentingan. 
4.1.3 Tujuan  
1. Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
akhlak karimah, kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat 
menerapkan, dan/atau menciptakan ilmu-ilmu keislaman yang di jiwai 
oleh nilai-nilai keislaman. 
2. Menyebarkanluaskan ilmu-ilmu keislaman dan seni yang di jiwai oleh 
nilai-nilai keislaman, serta mengupayakan penggunaannya untuk 
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kehidupan 
nasional. 
3. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas serta efisiensi dan efektivitas 
pengelolaan keuangan. 
4.1.4 Program Studi Perbankan Syariah  
Program studi Perbankan Syariah merupakan salah satu Program Studi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Surakarta. Program studi Perbankan 
Syariah didirikan melalui Direktur Jenderal Pendidikan Islam dengan Nomor SK 
Pendirian Dj.I/306/2008 tanggal 04 September 2008. Namun, penyelenggaraan 
program studi Perbankan Syariah sudah dimulai pada bulan Agustus 2007. 
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Program studi Perbankan Syariah memperoleh SK Izin Operasional dengan No. 
3077 Tanggal 13 November 2013. Peringkat Akreditasi terakhir yang diperoleh 
oleh program studi Perbankan Syariah yaitu B dengan No. SK BAN-PT 
972/SK/BAN-PT/Akred/S/IX/2015. 
Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan  
2016 dan 2015sebanyak 79 mahasiswa. Jurusan ini merupakan jurusan yang 
bersentuhan langsung dengan keuangan sehingga sesuai dengan tema penelitian 
yaitu tentang perilaku keuangan mahasiswa. 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Pengumpulan Data 
Sebelum menyajikan hasil hipotesis dan pembahasan, maka terlebih 
dahulu akan dipaparkan karakteristik responden dengan maksud untuk 
memberikan gambaran keadaan yang telah dikumpulkan melalui kuesioner 
penelitian. 
Sampel diambil melalui penyebaran secara langsung dengan google form 
kepada mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2015 dan 2016 FEBI IAIN 
Surakarta yaitu sebanyak 79 responden. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan 
ada 2 karakteristik responden yang akan dipaparkan sebagai berikut: 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dalam penelitian ini karakteristik berdasarkan jenis kelamin di bedakan 
antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Adapun data dan presentase 
mengenai jenis kelamin responden adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
Laki-laki 6 orang 8% 
Perempuan 73 orang 92% 
Jumlah 79 orang 100 % 
 Sumber:  Data diolah, 2018 
Berdasarkan keterangan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 
mayoritas responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 73 orang atau 92%, 
sedangkan sisanya adalah laki-laki sebanyak 6 orang atau sebanyak 8%. Hal ini  
menunjukkan bahwa sampel yang di ambil untuk penelitian ini lebih dominan 
perempuan daripada laki-laki. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 
Responden yang di ambil sebagai sampel pada penelitian ini terdiri dari 
dua tahun angkatan, yaitu tahun angkatan 2016, dan tahun angkatan 2015,. 
Adapun data dan presentase mengenai tahun angkatan responden adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Berdasarkan Angkatan 
Angkatan  Jumlah Presentase 
2016 33 orang 42% 
2015 46 orang 58 % 
Jumlah 79 orang 100 % 
    Sumber: Data diolah, 2018 
Dari tabel diketahui bahwa responden penelitian dari tahun angkatan 2016 
dan tahun angkatan 2015 yaitu berbeda. Terlihat angkatan 2016 sebanyak 33 
orang atau sebesar 42%, sedangkan angkatan 2015 sebanyak 46 orang atau 
sebesar 58%. Hal ini menunjukkan bahwa pada angkatan 2015, sampel yang 
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diambil lebih banyak dari angkatan yang lainnya. Ini menunjukkan bahwa 
responden penelitian lebih dominan tahun angkatan 2015. 
4.2.2 Hasil Uji Instrumen Penelitian 
Sebelum melakukan analisis terhadap data-data hasil penelitian, maka 
harus dilakukan uji kelayakan instrumen penelitian. Adapun pengujian kelayakan 
instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan reabilitas. 
Berikut ini adalah hasil pengujian validitas dan reabilitas terhadap instrumen 
penelitian: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah seluruh butir instrumen 
penelitian sudah bisa digunakan untuk mengukur apa yang ingin diukur 
(Sugiono, 2004:137). Validitas instrumen diukur dengan membandingkan Rhitung 
dengan  Rtabel. Jika Rhitung > Rtabel maka butir item pertanyaan dalam instrumen 
tersebut valid, sebaliknya jika Rhitung < Rtabel maka butir item pertanyaan dalam 
instrumen tersebut tidak valid. Hasil uji validitas dengan SPSS versi 21 adalah 
sebagai berikut:  
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Instrumen Literasi Keuangan 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
L1 33.27 18.326 .707 .832 
L2 33.59 18.244 .603 .839 
L3 33.87 19.138 .395 .857 
L4 33.65 19.437 .499 .847 
L5 33.89 18.359 .538 .844 
L6 33.76 17.364 .687 .830 
L7 34.15 18.259 .603 .839 
L8 33.75 18.115 .594 .839 
L9 33.43 17.248 .543 .847 
L10 33.18 19.609 .537 .846 
Sumber: Data diolah, 2018 
 Nilai Rtabel dilihat berdasarkan nilai alpa dan df, adapun nilai alpa : 0,05 
dan df : n-2 (79-2)= 77, besarnya Rtabel adalah 0.2213. Berdasarkan data diatas 
maka dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan menghasilkan Rhitung yang lebih 
besar dari Rtabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item 
pernyataan dalam instrumen penelitian untuk variabel literasi keuangan 
dinyatakan valid.  
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Instrumen Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
PP1 20.82 5.994 .236 .653 
PP2 21.01 4.987 .517 .578 
PP3 21.51 4.843 .430 .600 
PP4 21.42 4.862 .458 .591 
PP5 21.47 5.329 .378 .618 
PP6 21.16 5.216 .275 .655 
PP7 21.39 5.626 .289 .642 
Sumber: Data diolah, 2018 
 Nilai Rtabel dilihat berdasarkan nilai alpa dan df, adapun nilai alpa : 0,05 
dan df : n-2 (79-2)= 77, besarnya Rtabel adalah 0.2213.. Berdasarkan data diatas 
maka dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan menghasilkan Rhitung yang lebih 
besar dari Rtabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh item 
pernyataan dalam instrumen penelitian untuk variabel pembelajaran di perguruan 
tinggi dinyatakan valid.  
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Instrumen Perilaku Keuangan 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 24.37 10.543 .337 .668 
P2 24.82 10.584 .255 .690 
P3 23.75 10.781 .316 .672 
P5 24.82 10.225 .324 .673 
P6 23.91 9.672 .494 .631 
P7 24.54 9.610 .519 .625 
P8 24.72 10.127 .426 .648 
P9 24.18 10.378 .380 .659 
 Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan 
menghasilkan Rhitung yang lebih besar dari Rtabel. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam instrumen penelitian untuk 
variabel perilaku keuangan dinyatakan valid.  
2. Uji Reabilitas 
Pengujian reliabilitas menujukkan konsistensi suatu alat pengukur di 
dalam mengukur gejala yang sama (Efendi 1989:140). Perhitungan reliabilitas 
menggunakan SPSS, dengan melihat Cronbrach ‘Alpha pada Reliabilitas 
Statistics, keputusan juka Cronbrach’ Alpha > 0,6 maka instrumen tersebut 
dinyatakan reliabel (Ghozali, 2011:48). Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-
masing variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabitias Instrumen Variabel Literasi Keuangan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.856 10 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
Nilai Cronbach's Alpha dari instrumen variabel Literasi Keuangan adalah 
sebesar 0, 856. Nilai Cronbach's Alpha dari instrumen ini > 0,6. Dengan demikian 
instrumen penelitian untuk variabel Literasi Keuangan dinyatakan  reliabel. 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabitias Instrumen Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.657 7 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
Nilai Cronbach's Alpha dari instrumen variabel Pembelajaran di 
Perguruan Tinggi adalah sebesar 0, 657. Nilai Cronbach's Alpha dari instrumen 
ini > 0,6. Dengan demikian instrumen penelitian untuk variabel Pembelajaran di 
Perguruan Tinggi dinyatakan reliabel. 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabitias Instrumen Perilaku Keuangan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.608 9 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
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Nilai Cronbach's Alpha dari instrumen variabel Perilaku Keuangan adalah 
sebesar 0, 657. Nilai Cronbach's Alpha dari instrumen ini > 0,6. Dengan demikian 
instrumen penelitian untuk variabel Perilaku Keuangan dinyatakan  reliabel. 
Berdasarkan pengujian reliabilitas, seluruh instrumen untuk masing-
masing variabel sudah reliabel. Artinya instrumen dalam penelitian ini sudah 
konsisten dalam mengukur Tingkat Literasi Keuangan dan Pembelajaran di 
Perguruan Tinggi. Dengan demikian instrumen dalam penelitian ini layak untuk 
digunakan dalam penelitian. 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan uji regresi linear berganda, maka seluruh variabel 
penelitian harus memenuhi kriterian BLUE (Best Linear Unbias Estimator). Agar 
variabel-variabel penelitian sesuai dengan kriteria tersebut, maka harus dilakukan 
pengujian asumsi klasik (Sugiono, 2004). Adapun uji asumsi klasik yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah: uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 
heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji dengan SPSS versi 21. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah residual dalam persamaan 
regresi sudah terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari taraf signifikan yakni 0,05 maka seluruh residual 
dalam persamaan regresi sudah terdistribusi normal. Berikut ini adalah hasil uji 
statistik Kolmogorov-Smirnov: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 78 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.51123518 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .111 
Positive .055 
Negative -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .976 
Asymp. Sig. (2-tailed) .297 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
Dari hasil pengujian statistik, bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) dalam 
regresi adalah sebesar  0,297. Nilai Asymp. Sig (2-tailed) dalam regresi lebih 
besar daripada 0,05. Maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa seluruh 
residual dalam model regresi terdistribusi secara normal, sehingga telah 
memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
antar variabel independen. Model regresi yang baik adalah model regresi yang 
tidak boleh terjadi multikolinieritas. Uji Multikolinieritas dalam penelitian ini 
menggunakan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai 
tolerance lebih daari 0,1 dan nilai VIF juga kurang dari 10 maka model regresi 
bebas dari multikolinieritas. Berikut ini adalah hasil pengujian multikolinieritas. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
X1 .629 1.589 
X2 .629 1.589 
          a. Dependent Variable: Y 
  Sumber : Data yang diolah, 2018 
 Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel 
independen memiliki tolerance lebih dari 0,10 dan semua variabel memiliki nilai 
VIF kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
korelasi antar variabel sehingga model regresi ini tidak ada masalah 
multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh 
residual statistik terhadap model regresi. Model regresi yang baik adalah model 
yang residual statistiknya tidak mengganggu model regresi (homoskedastis). Uji 
heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glesjer, yakni dengan meregresikan nilai 
absolut residual regresi dengan variabel independen. Model regresi telah 
memenuhi asumsi heteroskedastisitas jika nilai signifikansi pengaruh variabel 
bebas dengan nilai absolut residual statistik lebih dari 0,05. Berikut adalah uji 
Glesjer dengan SPSS versi 21. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Glesjer 
Coefficientsa 
Model Sig. 
1 
(Constant) .067 
X1 .359 
X2 .943 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji Glesjer diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
dari hasil regresi antara nilai absolut residual dengan variabel independen 
semuanya sudah lebih dari 0,05. Sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas, artinya 
error dalam model regresi ini bersifat homoskedastis. Dengan demikian model 
regresi ini telah memenuhi asumsi homoskedastis, karena tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 
antara residual (anggota) pada serangkaian observasi tertentu dalam suatu periode 
tertentu. Dalam model regresi linier berganda juga harus bebas dari autokorelasi. 
Metode pengujian yang sering digunakan adalah pengujian uji Durbin-Watson (uji 
DW). 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Autokorelasi 
a.Predictors: (Constant), PEMBELAJARAN, LITERASI  
b.Dependent Variable: PERILAKU 
4.2.4 Uji Ketepatan Model (Good of Fit) 
Setelah model regresi memenuhi uji asumsi klasik, sebelum dilakukan 
analisis regresi maka perlu dilakukan pengujian ketetapan model. Uji ketetapan 
model dalam penelitian ini meliputi Uji F dan Uji Koefisien Determinasi.  Berikut 
ini adalah hasil uji ketetapan model: 
 
Model Summaryb 
M
od
el 
R R 
Squa
re 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error 
of the 
Estimat
e 
Change Statistics Durbin
-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chan
ge 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 
.717
a 
.514 .501 2.544 .514 
39.6
27 
2 75 .000 1.849 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Nilai Durbin Watson sebesar 1,849 nilai ini kemudian dibandingkan 
dengan nilai Durbin Watson tabel. Nilai Durbin Watson tabel diketahui untuk n = 
79 dan k = 2 (jumkah variable x) adalah dL = 1,5850 dan dU = 1.6867. nilai d 
(1,849) berada diantara dU (1,6867) dan 4-du. Ini berarti tidak ada autikorelasi 
positif maupun negative. 
Berdasarkan pengujian asumsi klasik di atas, dapat dilihat bahwa model 
regresi dalam penelitian ini telah memenuhi prasyarat uji asumsi klasik, yaitu uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
Dengan demikian model regresi ini telah memenuhi syarat dan layak untuk 
dilakukan analisis regresi. 
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1. Uji Signifikasi (Uji F) 
Uji F adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Uji F dilakukan dengan melihat nilai signifikasi dalam model regresi. 
Jika nilai signifikansi dalam model regresi kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa variabel-variabel independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Berikut ini adalah hasil pengujian uji signifikasi (Uji F) 
dengan SPSS 21: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Signifikansi 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 513.133 2 256.566 39.627 .000b 
Residual 485.585 75 6.474   
Total 998.718 77    
a. Dependent Variable: PERILAKU 
b. Predictors: (Constant), PEMBELAJARAN, LITERASI 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil signifikansi, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
dalam model regresi ini adalah sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini kurang dari 
0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel-variabel indpenden 
dalam penelitian ini, yaitu tingkat literasi keuangan dan pembelajaran di 
perguruan tinggi berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu 
perilaku keuangan.  
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji determinasi (Adjusted R2) mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
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berkisar antara 0 hingga 1. Semakin besar nilai koefisien determinasi, maka 
semakin besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk 
mengetahui koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square pada 
uji regresi. Berikut ini hasil uji koefisien determinasi dengan SPSS 21: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
                                                        Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 .717a .514 .501 
a. Predictors (Constant): PEMBELAJARAN, LITERASI 
a. b. Dependent Variable: PERILAKU 
Sumber: Data diolah, 2018 
Nilai koefisien determinasi (Ajusted R2) dalam model regresi ini adalah 
sebesar 0,514 atau 51, 4%. Hal ini berarti variabel independen dalam penelitian ini 
yakni tingkat literasi keuangan dan pembelajaran di perguruan tinggi mampu 
menggambarkan variabel dependen yakni perilaku keuangan sebesar 51,4% dan 
sisanya sebesar 48,6% dipengaruhi variabel lain. 
Berdasarkan uji ketepatan model diatas, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini telah memenuhi syarat uji signifikansi dan uji 
koefisien determinasi. Dengan demikian, model regresi ini telah layak untuk 
dilakukan analisis regresi. 
4.2.5 Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel tingkat literasi keuangan dan variabel pembelajaran di 
perguruan tinggi terhadap perilaku keuangan. Adapun uji linier berganda yang 
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dilakukan dalam penelitian ini meliputi permodelan regresi dan pengujian 
hipotesis. Berdasarkan model regresi yang telah dibuat pada bab 3, maka akan 
dilihat koefisien regresinya. Koefisien regresi didapatkan dengan melihat nilai 
Unstandardized Coefficient atau nilai B, Berikut adalah hasil uji regresi linier 
berganda:  
Tabel 4.15 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
                                                     Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 
(Constant) 2.641 2.867 
LITERASI .259 .077 
PEMBELAJARAN .628 .140 
a. Dependent Variable: PERILAKU 
    Sumber: Data yang diolah, 2018 
 Dari hasil regresi linier berganda diatas, dapat dirumuskan persamaan 
regresi seperti berikut ini: 
Y = 2.641 + 0.259 X1 + 0.628X2 + e 
Penjabaran dari model regresi yang telah disusun di atas antara lain adalah 
sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta (α) dalam model regresi ini adalah sebesar 2,641. Nilai ini 
menunjukkan bahwa variabel tingkat literasi keuangan dan pembelajaran di 
perguruan tinggi bersifat konstan. 
b. Nilai koefisien regresi tingkat lterasi keuangan (X1) bernilai positif sebesar 
0,259. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan skor variabel tingkat literasi 
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keuangan 1 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor 
variabel perilaku keuangan akan naik sebesar 0,259.  
c. Nilai koefisien regresi pembelajaran di perguruan tinggi bernilai positif 
sebesar 0,628. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan skor variabel 
pembelajaran di perguruan tinggi 1 satuan, dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan maka skor variabel perilaku keuangan akan naik sebesar 
0,628. 
4.2.6 Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 
Uji t adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil 
Pengujian Uji t dengan SPSS versi 21 adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t 
                                               Coefficientsa 
Model T Sig. 
1 
(Constant) .921 .360 
LITERASI 3.355 .001 
PEMBELAJARAN 4.498 .000 
a. Dependent Variable: PERILAKU 
      Sumber: data yang diolah, 2018 
Dari hasil pengujian statistik diatas, dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Variabel tingkat literasi keuangan terlihat pada tabel mempunyai t hitung 
(3,355) > t tabel (1,66462) dan nilai probabilitas sig (0,001) < α (0,05). 
Dengan menganggap variabel lainnya konstan, hal ini menunjukkan 
Ho ditolak dan Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel 
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tingkat literasi keuangan berpengaruh siginifikan terhadap perilaku 
keuangan. 
b. Variabel pembelajaran keuangan terlihat pada tabel mempunyai t hitung 
(4,498) > t tabel (1,66462) dan nilai probabilitas sig (0,000) < α (0,05). 
Dengan menganggap variabel lainnya konstan, hal ini menunjukkan 
Ho ditolak dan Ha diterima dapat disimpulkan bahwa variabel 
pembelajaran di perguruan tinggi berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku keuangan. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 
Mahasiswa 
Dari hasil pengujian uji t, diperoleh nilai uji t sebesar 3,355 dengan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,001, maka Ho ditoak dan Ha 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Oleh karena itu, 
semakin baik literasi keuangan dimiliki maka semakin baik pula perilaku 
keuangan yang ditunjukkan oleh mahasiswa tersebut. 
Hal ini sesuai dengan peneitian Laily (2013) yang berjudul Pengaruh 
Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Mahasiswa dalam Mengelola Keuangan,. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh secara 
langsung terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 
Penelitian Laily (2013) diperkuat dengan adanya penelitian Herawati 
(2015) yang berjudul Kontribusi Pembelajaran di Perguruan Tinggi dan Literasi 
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Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa literasi keuangan yang diukur oleh perilaku keuangan memiliki kontribusi 
yang positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 
Menurut Suryanto (2017) Financial literacy merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi perilaku keuangan seseorang. Financial literacy merupakan 
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan 
perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 
keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Sikap dan perilaku keuangan 
dapat mendorong seseorang untuk menentukan tujuan keuangan, mengambil 
keputusan keuangan, dan mengelola keuangan dengan lebih baik guna mencapai 
kesejahteraan. 
Pengetahuan berperan utama dalam menentukan baik tidaknya perilaku 
keuangan yang dimiliki oleh seseorang. Seseorang yang memiliki pengetahuan 
keuangan atau literasi keuangan yang baik akan menuntunnya dalam berperilaku 
keuangannya yang baik pula. Sama halnya yang terjadi pada mahasiswa, jika 
mereka memiliki literasi keuangan yang baik maka akan mampu lebih bijak dan 
cerdas dalam mengatur keuangannya sehingga pengeluaran yang dilakukannya 
lebih untuk kebutuhan yang efektif (Erawati & Susanti). 
4.3.3 Pengaruh Tingkat Pembelajaran di Perguruan Tinggi terhadap 
Perilaku Keuangan Mahasiswa 
Dari hasil pengujian uji t, diperoleh nilai uji t sebesar 4,498 dengan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000, maka Ho ditoak dan Ha 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran di perguruan tinggi 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 
Sehingga mengindikasikan bahwa mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran di 
perguruan tinggi dengan baik maka memiliki perilaku keuangan yang baik pula. 
Bersadarkan penelitian yang dilakukan dapat ditunjukkan bahwa terdapat 
persamaan dengan penelitian Erawati dan Susanti (2015) yang berjudul Pengaruh 
Literasi Keuangan, Pembelajaran di Perguruan Tinggi, dan Pengalaman Bekerja 
terhadap perilaku Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Surabawa. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran di perguruan tinggi 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa fakultas ekonomi 
Universitas Negeri Surabaya. 
Pembelajaran di perguruan tinggi memiliki peranan penting dalam 
membentuk perilaku keuangan mahasiswa. Dimana dalam pembelajaran yang 
dilakukan seseorang memperoleh ilmu pengetahuan yang kemudian bisa 
dipraktekkan pada perilaku sehari-hari. Pada penelitian ini, pembelajaran di 
perguruan tinggi yang dimaksud terkait dengan pembelajaran keuangan yang 
diberikan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta diantaranya 
adalah mata kuliah manajemen keuangan, penganggaran, pengantar ilmu 
akuntansi, kewirausahaan dan pasar modal. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka kesimpulan 
yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tingkat Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan 
mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2015-2016 Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta, terhitung dari t hitung > t tabel yaitu sebesar 3,355 
lebih besar dari 1,66462 dengan nilai sig < 0,05 yaitu sebesar 0,001. 
2. Pembelajaran di Perguruan Tinggi berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa Perbankan Syariah angkatan 2015-2016 Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta terhitung dari t hitung > t tabel yaitu 
sebesar 4,498 lebih besar dari 1,66462 dengan nilai sig < 0,05 yaitu sebesar 
0,000. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini sudah dirancang dan dilakukan dengan sebaik-
baiknya, namun masih ada beberapa keterbatasan penelitian, antara lain: 
1. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya menggunakan dua variabel saja, 
sedangkan masih banyak variabel lain yang dapat diteliti untuk melihat 
pengaruhnya terhadap perilaku keuangan mahasiswa.  
2. Penggunaan variabel tingkat literasi keuangan dan pembelajaran di perguruan 
tinggi memiliki nilai koefisien determinasi (Ajusted R2) sebesar 0,514 atau 
51,4%. Hal ini berarti variabel independen yakni tingkat literasi keuangan dan 
pembelajaran di perguruan tinggi hanya mampu menggambarkan variabel 
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dependen yakni perilaku keuangan sebesar 51,4% dan sisanya sebesar 48,6% 
dipengaruhi variabel lain. Dengan demikian masih ada faktor lain di dalam 
penelitian yang berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 
3. Penelitian ini hanya menerapkan metode survei dengan alat instrumen berupa 
kuesioner, sehingga kesimpulan yang di ambil hanya berdasarkan pada data 
yang terkumpul melalui instrumen kuesioner tersebut.  
5.3 Saran-Saran 
Adapun saran-saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, karena variabel-variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini memiliki koefisien determinasi sebesar 51,4% maka kedepannya 
perlu untuk dilakukan penelitian selanjutnya dengan memasukkan variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. Penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi dosen dalam meningkatkan kinerja 
pembelajaran keuangan aktif yang secara nyata tujuan dari pembelajarannya 
mampu secara maksimal teraplikasikan pada setiap perilaku keseharian 
mahasiswa yang masih keliru dalam mengelola keuangan pribadi. 
3. Dengan adanya penelitian ini mampu memperbaiki perilaku mahasiswa yang 
masih keliru dalam mengelola kuangan pribadinya dengan lebih teliti, bijak 
dan efektif dalam setiap pengeluaran bulanannya. 
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Lampiran 2  
KUESIONER PENELITIAN  
Assalamu’alaikum wr.wb  
Berkenaan dengan penelitian skripsi saya yang berjudul “Pengaruh 
Tingkat Literasi Keuangan dan Pembelajaran di Perguruan Tinggi terhadap 
Perilaku Keuangan Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2015-2016 
Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam IAIN Surakarta”, untuk itu saya mohon 
kesediaan saudara/i untuk berkenan menigisi kuesioner penelitian ini dengan 
penelitian secara objektif. Data dari saudara/i akan dijaga kerahasiaannya dan 
hanya digunakan untuk kepentingan akademi penelitian semata. Atas kesediaan 
dan saudara/i dalam menigisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih.  
Wassalamu’alaikum wr.wb 
 
 
 
       Peneliti, 
 
Arinda Azunika R 
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“Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan dan Pembelajaran di Perguruan 
Tinggi terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Perbankan Syariah 
Angkatan 2015-2016 Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam IAIN Surakarta” 
 
A. Identitas Responden 
Berilah tanda silang (×) pada salah satu opsi jawaban yang dianggap 
paling sesuai dengan pilihan Saudara/i. 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  : a.            Laki-laki        b.             Perempuan 
3. Tahun Angkatan : a.             2016            b.             2015  
Untuk masing – masing pernyataan berikut ini, berikan tanda checklist (√) 
pada kolom yang mencerminkan sejauh mana Anda setuju atau tidak setuju 
tentang tiap – tiap pernyataan. 
Keterangan :   
SS = Sangat Setuju dengan skor 5  
S = Setuju dengan skor 4 
N = Netral dengan skor 3  
TS = Tidak Setuju dengan skor 2 
STS = Sangat Tidak Setuju dengan skor 1 
 
A. Perilaku Keuangan 
No
. 
Pernyataan SS S N TS STS 
1. Pengeluaran saya setiap bulan dibawah 
pendapatan. 
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2. Saya membeli barang apa saja yang saya 
inginkan. 
     
3 Saya membeli barang karena saya 
membutuhkan bukan karena keinginan 
secara spontan. 
     
5 Saya meminjam uang teman di akhir 
bulan untuk melengkapi kebutuhan. 
     
6 Saya secara teratur menyisihkan uang 
untuk pengeluaran tidak terduga. 
     
7 Saya membuat anggaran pengeluaran 
sebelum membelanjakan uang (harian, 
mingguan, bulanan). 
     
8 Saya mencatat pengeluaran belanja 
setelah saya selesai berbelanja (harian, 
mingguan, bulanan). 
     
9 Saya menabung secara periodik / rutin 
untuk kebutuhan masa depan. 
     
 
B. Literasi Keuangan 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1.  Pengetahuan keuangan dapat membantu  saya 
menjalani kehidupan yang aman secara 
finansial melalui pembentukan kebiasaan 
pengeluaran yang sehat. 
     
2.  Saya mengetahui produk-produk jasa 
keuangan. 
     
3.  Menabung di rekening bank merupakan cara 
mengelola uang saya dengan baik. 
     
4.  Saya memiliki kontrol terhadap alokasi      
78 
 
 
 
 
keuangan. 
5.  Memahami asuransi adalah bentuk melek 
keuangan bagi saya. 
     
6.  Asuransi dapat mengurangi ketidakpastian 
risiko dan dapat mengurangi beban keuangan 
saya akibat timbulnya kerugian yang datang 
secara tiba-tiba. 
     
7.  Saya merencanakan program investasi secara 
teratur tiap bulan untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
     
8.  Saham adalah salah satu bentuk instrumen 
investasi jangka panjang yang menjanjikan 
bagi saya. 
     
9.  Konsumtif adalah cara yang tidak baik dalam 
mengelola keuangan saya. 
     
10.  Perencanaan dalam membelanjakan uang 
merupakan hal penting dalam keberhasilan 
pengelolaan hidup saya. 
     
C. Pembelajaran di Perguruan Tinggi  
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Manajemen keuangan menyangkut kegiatan 
perencanaan, analisis dan pengendalian 
kegiatan keuangan yang dapat di kelompok 
menjadi dua, yaitu menggunakan dan mencari 
dana. 
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2. Mata kuliah penganggaran membuat saya 
mengerti cara menyusun angaran pengeluaran 
pribadi. 
     
3. Saya selalu menyusun laporan keuangan 
pribadi setiap bulan. 
     
4. Saya memahami produk-produk dalam pasar 
modal. 
     
5. Metode pembelajaran yang diberikan dosen 
dengan latihan mengerjakan soal lebih bisa 
dipahami. 
     
6. Media pembelajaran yang diberikan dosen 
dengan microsoft power point lebih menarik. 
     
7. Proses pembelajaran yang diberikan dosen 
sangat efektif. 
     
  
 
Lampiran 3 
Tabulasi Data Penelitian Responden 
Literasi Keuangan 
L1 L2 L3 L4 L5 L6 L7 L8 L9 L10 JUMLAH X1 
4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 35 
4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 35 
4 4 3 3 3 3 3 3 5 4 35 
4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 36 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 42 
4 5 3 4 3 3 2 3 5 5 37 
5 4 4 4 2 3 3 4 5 4 38 
5 4 4 4 2 4 3 3 5 4 38 
4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 36 
4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32 
4 3 4 4 3 3 3 4 4 5 37 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 36 
4 4 3 3 3 3 4 3 4 5 36 
4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 32 
4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 34 
3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 31 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32 
  
 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 5 3 4 3 4 5 5 5 4 43 
4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 34 
3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 34 
4 4 3 3 4 5 3 3 5 4 38 
5 4 3 4 4 5 3 5 5 5 43 
4 4 3 3 3 4 3 4 4 5 37 
3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 32 
4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 35 
4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 35 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
4 4 2 3 5 5 3 4 5 4 39 
4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 37 
4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 32 
4 4 4 3 4 5 3 4 5 5 41 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 32 
5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 41 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 40 
4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 35 
4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 35 
4 4 3 3 3 3 3 3 5 4 35 
  
 
4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 36 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 42 
4 5 3 4 3 3 2 3 5 5 37 
5 4 4 4 2 3 3 4 5 4 38 
5 4 4 4 2 4 3 3 5 4 38 
4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 36 
4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32 
4 3 4 4 3 3 3 4 4 5 37 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 36 
4 4 3 3 3 3 4 3 4 5 36 
4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 32 
4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 34 
3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 31 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
5 5 3 4 3 4 5 5 5 4 43 
4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 34 
3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 34 
4 4 3 3 4 5 3 3 5 4 38 
5 4 3 4 4 5 3 5 5 5 43 
4 4 3 3 3 4 3 4 4 5 37 
3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 32 
4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 35 
  
 
4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 35 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
4 4 2 3 5 5 3 4 5 4 39 
4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 37 
4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 32 
4 4 4 3 4 5 3 4 5 5 41 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 32 
 
Tabulasi Data Penelitian Responden 
Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
PP1 PP2 PP3 PP4 PP5 PP6 PP7 JUMLAH X2 
4 4 2 3 4 4 4 25 
4 3 4 4 4 5 4 28 
4 3 3 3 3 4 3 23 
3 4 4 3 3 4 4 25 
5 5 5 5 3 3 4 30 
4 4 4 3 3 3 3 24 
4 3 3 2 3 4 3 22 
4 4 3 4 3 5 4 27 
4 4 3 4 3 5 4 27 
4 4 4 4 4 4 4 28 
  
 
4 4 3 4 3 3 3 24 
3 3 3 3 3 3 3 21 
4 4 3 3 3 5 3 25 
4 4 4 3 4 3 3 25 
5 4 3 3 4 4 3 26 
4 4 3 3 3 3 3 23 
3 4 3 4 4 3 3 24 
4 3 4 2 4 4 4 25 
4 3 4 2 3 3 3 22 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 3 4 3 5 3 27 
3 4 3 3 3 4 3 23 
4 4 3 4 4 4 4 27 
5 4 3 3 3 3 3 24 
4 3 3 4 4 4 3 25 
4 3 3 4 3 3 4 24 
4 4 4 3 4 2 3 24 
4 4 3 4 4 4 3 26 
4 3 3 3 2 3 2 20 
5 5 4 4 3 3 3 27 
4 3 2 3 2 2 5 21 
4 4 3 3 3 3 3 23 
3 3 2 3 2 3 3 19 
4 4 3 2 4 4 4 25 
4 5 5 4 3 4 4 29 
  
 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 3 2 3 3 3 3 21 
4 4 3 4 4 4 3 26 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 3 2 3 3 3 3 21 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 2 3 4 4 4 25 
4 3 4 4 4 5 4 28 
4 3 3 3 3 4 3 23 
3 4 4 3 3 4 4 25 
5 5 5 5 3 3 4 30 
4 4 4 3 3 3 3 24 
4 3 3 2 3 4 3 22 
4 4 3 4 3 5 4 27 
4 4 3 4 3 5 4 27 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 3 4 3 3 3 24 
3 3 3 3 3 3 3 21 
4 4 3 3 3 5 3 25 
4 4 4 3 4 3 3 25 
5 4 3 3 4 4 3 26 
4 4 3 3 3 3 3 23 
3 4 3 4 4 3 3 24 
4 3 4 2 4 4 4 25 
4 3 4 2 3 3 3 22 
  
 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 3 4 3 5 3 27 
3 4 3 3 3 4 3 23 
4 4 3 4 4 4 4 27 
5 4 3 3 3 3 3 24 
4 3 3 4 4 4 3 25 
4 3 3 4 3 3 4 24 
4 4 4 3 4 2 3 24 
4 4 3 4 4 4 3 26 
4 3 3 3 2 3 2 20 
5 5 4 4 3 3 3 27 
4 3 2 3 2 2 5 21 
4 4 3 3 3 3 3 23 
3 3 2 3 2 3 3 19 
4 4 3 2 4 4 4 25 
4 5 5 4 3 4 4 29 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 3 2 3 3 3 3 21 
 
 
 
 
 
  
 
Tabulasi Data Penelitian Responden 
Perilaku Keuangan 
P1 P2 P3  P5 P6 P7 P8 P9 JUMLAH 
4 3 4  4 3 4 3 3 28 
3 3 5  4 5 4 4 3 31 
3 4 4  2 3 3 3 4 26 
4 2 5  5 4 4 4 4 32 
3 3 4  4 5 5 5 5 34 
3 3 5  2 4 4 4 4 29 
3 4 5  4 4 3 2 4 29 
4 2 4  3 4 4 4 4 29 
4 4 4  3 4 4 4 4 31 
5 4 4  2 5 5 4 4 33 
4 3 4  4 4 3 3 4 29 
3 3 4  3 3 3 3 3 25 
5 3 3  4 5 3 3 5 31 
2 2 4  3 4 4 4 4 27 
3 2 2  3 3 2 2 3 20 
3 4 4  3 3 4 3 4 28 
3 2 5  3 3 3 3 3 25 
3 3 4  2 4 3 3 3 25 
3 3 3  4 5 2 2 2 24 
3 3 4  4 4 4 3 4 29 
5 4 5  4 5 4 4 3 34 
  
 
2 2 4  2 4 3 3 3 23 
4 2 4  2 4 3 3 3 25 
4 2 4  2 5 3 3 4 27 
3 4 5  3 3 3 4 3 28 
3 5 3  2 3 3 3 3 25 
3 2 5  2 4 4 2 3 25 
3 4 4  4 5 3 3 3 29 
4 3 3  3 4 3 3 5 28 
5 5 5  4 5 2 2 5 33 
3 2 4  2 2 2 3 3 21 
3 2 4  2 4 2 2 4 23 
4 3 3  2 3 2 2 4 23 
4 4 5  4 4 3 2 4 30 
4 3 5  3 5 4 4 5 33 
3 3 5  2 5 4 4 5 31 
4 2 4  3 3 3 3 3 25 
3 3 4  3 4 4 3 4 28 
4 4 4  4 4 4 4 4 32 
4 3 4  3 3 3 3 3 26 
5 4 4  4 4 4 4 3 32 
4 3 4  4 3 4 3 3 28 
3 3 5  4 5 4 4 3 31 
3 4 4  2 3 3 3 4 26 
4 2 5  5 4 4 4 4 32 
3 3 4  4 5 5 5 5 34 
  
 
3 3 5  2 4 4 4 4 29 
3 4 5  4 4 3 2 4 29 
4 2 4  3 4 4 4 4 29 
4 4 4  3 4 4 4 4 31 
5 4 4  2 5 5 4 4 33 
4 3 4  4 4 3 3 4 29 
3 3 4  3 3 3 3 3 25 
5 3 3  4 5 3 3 5 31 
2 2 4  3 4 4 4 4 27 
3 2 2  3 3 2 2 3 20 
3 4 4  3 3 4 3 4 28 
3 2 5  3 3 3 3 3 25 
3 3 4  2 4 3 3 3 25 
3 3 3  4 5 2 2 2 24 
3 3 4  4 4 4 3 4 29 
5 4 5  4 5 4 4 3 34 
2 2 4  2 4 3 3 3 23 
4 2 4  2 4 3 3 3 25 
4 2 4  2 5 3 3 4 27 
3 4 5  3 3 3 4 3 28 
3 5 3  2 3 3 3 3 25 
3 2 5  2 4 4 2 3 25 
3 4 4  4 5 3 3 3 29 
4 3 3  3 4 3 3 5 28 
5 5 5  4 5 2 2 5 33 
  
 
3 2 4  2 2 2 3 3 21 
3 2 4  2 4 2 2 4 23 
4 3 3  2 3 2 2 4 23 
4 4 5  4 4 3 2 4 30 
4 3 5  3 5 4 4 5 33 
3 3 5  2 5 4 4 5 31 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 4 
Jadwal Penelitian 
N
O 
Bulan 
Kegiatan 
April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4         
1 Penyusunan 
Proposal 
X X                                   
2 Konsultasi  X X  X X X X X X X X  X X X  X X X X  X X X X           
3 Revisi          X    X                        
4 Pengumpula
n Data 
          X    X   X                   
5 Semprop                   X                  
6 Analisis 
Data 
                   X X X X X X X           
7 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi  
                      X X X X           
8 Munaqosya
h 
                            X        
9 Revisi 
Skripsi 
                             X X X X    
  
 
Lampiran 5 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
Hasil Uji Instrumen Literasi Keuangan 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
L1 33.27 18.326 .707 .832 
L2 33.59 18.244 .603 .839 
L3 33.87 19.138 .395 .857 
L4 33.65 19.437 .499 .847 
L5 33.89 18.359 .538 .844 
L6 33.76 17.364 .687 .830 
L7 34.15 18.259 .603 .839 
L8 33.75 18.115 .594 .839 
L9 33.43 17.248 .543 .847 
L10 33.18 19.609 .537 .846 
  
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.856 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Hasil Uji Instrumen Pembelajaran di Perguruan Tinggi 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
PP1 20.82 5.994 .236 .653 
PP2 21.01 4.987 .517 .578 
PP3 21.51 4.843 .430 .600 
PP4 21.42 4.862 .458 .591 
PP5 21.47 5.329 .378 .618 
PP6 21.16 5.216 .275 .655 
PP7 21.39 5.626 .289 .642 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.657 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Hasil Uji Instrumen Perilaku Keuangan 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
P1 27.76 10.647 .321 .573 
P2 28.22 10.786 .224 .599 
P3 27.14 10.865 .305 .577 
P4 27.87 12.804 -.120 .688 
P5 28.22 10.068 .361 .560 
P6 27.30 9.881 .454 .536 
P7 27.94 9.675 .511 .521 
P8 28.11 10.307 .393 .554 
P9 27.57 10.735 .308 .576 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.608 9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 6 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
  
Uji Normalitas 
Hasil Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 78 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.51123518 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .111 
Positive .055 
Negative -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .976 
Asymp. Sig. (2-tailed) .297 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
X1 .629 1.589 
X2 .629 1.589 
          a. Dependent Variable: Y 
 
 
 
 
  
 
Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Uji Glesjer 
Coefficientsa 
Model Sig. 
1 
(Constant) .067 
X1 .359 
X2 .943 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
Uji Autokorelasi 
a.Predictors: (Constant), PEMBELAJARAN, LITERASI  
b.Dependent Variable: PERILAKU 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Summaryb 
M
od
el 
R R 
Squa
re 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error 
of the 
Estimat
e 
Change Statistics Durbin
-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chan
ge 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 
.717
a 
.514 .501 2.544 .514 
39.6
27 
2 75 .000 1.849 
  
 
 
Lampiran 7 
Hasil Uji Ketetapan Model 
 
Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 513.133 2 256.566 39.627 .000b 
Residual 485.585 75 6.474   
Total 998.718 77    
a. Dependent Variable: PERILAKU 
b. Predictors: (Constant), PEMBELAJARAN, LITERASI 
 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
                                                        Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
1 .717a .514 .501 
a. Predictors (Constant): PEMBELAJARAN, LITERASI 
b. b. Dependent Variable: PERILAKU 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
                                                     Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 
(Constant) 2.641 2.867 
LITERASI .259 .077 
PEMBELAJARAN .628 .140 
a. Dependent Variable: PERILAKU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 9 
Uji Hipotesis / Uji t 
 
Hasil Uji t 
                                               Coefficientsa 
Model T Sig. 
1 
(Constant) .921 .360 
LITERASI 3.355 .001 
PEMBELAJARAN 4.498 .000 
a. Dependent Variable: PERILAKU 
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